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KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM MENYELESAIKAN KONFLIK
AGRARIA ANTARA PERUSAHAAN PERKERUNAN
DENGAN MASYARAKAT"

Oleh: Firman Freaddy Busroh, SH., M.Hum

Abstrak

Lahimya Uncling-undang Nomor § Tabun 1960 Temang Pokok-Pokok Agraril (LIUPA ) seinestiiva
secura (ilosofi mampu membawa negan Indoncsia monmn kepada kemahoman, Kebahaghann di
keadilan bajk bogi rakyat, serta menjadi decar-dasar hukum pertanahan nasheal yany bolistik dm
memberikan kepastion hukum mengenai hak-hak uies ransh bagt rakyal Sometitara ini, keberadaan
UUPA behum mampa memawab persoalan periaznaban yang tenadi. Arinyy, masib spja terjods
senghols terkait tansh antira pensahasn dengan masyarekal yong cendetuny penyelsuimnnga
perlarui-larut. Munculnya berbagai kasus pertmnhan tersehut tidak dapar dilepaskan dori konteks
kehijakan pemeruitah vang banyak bersift ol hov, inkomiaten dan wnbivalen ontars sutu kebijukan
dengan yany lain. Smuktur hukum pertanahan menjad! turmeng nndih Usdang-Undang: Pokak-
Pokok Agmria (ULPA) No. 5§ Taben 1960 yanp swalnva menupakan pasung hukum hagi kebijakan
petabiaban, justru belam berfiingsd sebagai yang diharapkan. Porsoalun tanaly puda eta wlobalisesi
diperkirakan jumlbashnys akon meningkat seinng henyakoya mvestor yang benusaha mehanankan
modatova di Indonesin khusesnya dibidang perkebunan. Antisipasi sejak dim, biss dimilas dan)
penatasn repulist dan kebijakan pertanshan yang lebih momihak kepads rakyar &in seimbang
Pemerintah mengemban amansh vstuk mensciabtcesknn kehidupan mkyut soria menjadi tuges
pemerintah menjaga tklim tavestass tanps membawe penderitoan bag mbyar. Pormasslahan yang
menarik wiuk dikaji yaine: Bapaimana realites kebijakan pémerintah dalany menyelesaikan Sonflik
agrorii antara: perusabasn perkehbunan dengan masyarakat? Keslmpulanoyw, realitas kebijakon
pemerinah dalam menyelesaikan konflik agrars satars pervsahaan perkebunun dengas masvanikal
yang sda pada BPN yai dengan melsul jalur miedissd, sestan Peraturmn Kepals Badan Pertarahim
Nasional Republik Indonesia Nonoe 3 tabun 2001 fentang Pengelobus Pengkugion dan Penanganun
Kasus Pertanshon. Dan sekion kisus peranabun yang meneust, sds kasis penanahan yong bisa
disclesailan melalul medias, ada yang tidak bisa disclesaikon melali mediat. Kass pertanabun
vaug tidak bisa disclesmkan melalui mediasi maka dinckomendasi par pibak anwk menempub jalue
hikum, Kebijakan pemerintsh dalam inenyelessiban kaniekisus portanshan beluint memindal
kurena belum didukung olech perangkas bukum yeng ads. Amb penyelsaian kasus-kasus pertunahan
mengarah kepada proses medisn. Akan tctapi apabils fdak tercapal kescpakatan pada medias,
mka tidak ads jalan lsin seloin fal litigass.

Kata Kunci: Kebijakan pemerintah menyelesaikan konllik tanalh

Abstraci
e bvwserce of Law No. 5 of 1960 an Agraviaw Principles (BALy whowld be uble o brimg i
Indumestan state phitasophy leads to prosperity. hoppinesy and justioe for bath peoplen. av well a
the busies of holistic narionad fand law amd provide legal certainty abowt right The land for the
people. fn the meantime, the prexence of BAL has nar been able 1o anvwer the guestion of lund i
happening. That ix. they are related o lond dispates berwesn compandes atd conmmnnities, witich
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tendd fo the sodution of protractel. The ormergente of varions fand caxes can nol be seporiatecd from
the confexd af govermment poficies: that many od hoe, inconsistent and ambivalent ane policy to
ammofler. The srructire of the land low 1o overlap. Law on Agrarvian (BAL) Noo § of 1960, wiich wex
initially a legal framework far land policy, it has not been functioning ax expected The land
aquestion in the ere of glohalizatiun i expected the sumber will Increase as the mumber of hvestors
who seek fo invest In Indanesia, especially in plontation, Amitcipaiing an varly age, could begin
front the arvangement of regulntions and lond policies which are move faverable jo the people and
balanced Government carry ot the mandate for the welfare of the peaple and the duty of the
govermmeni to keep the Investment climate without bringing harm to peaple. Interesting problems
be sndied are: What iy the reality of goversment policy In vesolving the agrorian conflict between
the plimiation companics and the soctery? In canclusion, the reality af government palicy in
resaliimg the agrarian conflict hetween the plardativn companies. and the societv that existed at the
BEN with through mediation, to the Reguiation of the Natiomal Land Agency of the
Repatlic of Indowesio Number 3 af 2001 on the Management of the Assexsment and Management of
Lanad Case. OF the caxes of land sticking owut, there are cases of land that could he resolved through
medlation, seme-can nof be rexolved tvough mediotion, Land cotes ot can mod be risobved
through wmediation ther recommended the parties to take legal action. Governmgnt policy in
resolving the cases af land is voi enough beconse not sapported by existing legal Insramens.
Progress fowards cases of land leads 1o the mediation process. However, if no agreemeny is
restifred o meeciotion, theee i o way orher than the pack af litgarion.

Keywords: government policy resolve fand conflicts
I. FENDAHULUAN

Kelohiran Undang-ondang Nomor 5 Ta-
hun 1960 wenmang Peraturan Dasar Pokok-Po-

membawa rakvat Indonesin menuju kopada ke-
makmuran, kehahagiaan dan keadilan baik ba-
& negam dan mkyst, khususnye petani. Ada-

kok Agraria (UUPA) sudah lama yaitu tepat-
nya pada tanggal 24 Eﬂamﬂb:r 1960, Adapun
kelahirmn UUPA bertujuan '

. Meletakkon dﬂmr-dmm bapgi penyuso-
nan hukum agraria nasional, yang skan
merupakon olal untuk  membawakan
kemakmuran, kebahagiann dan kead:-
Jan bag negars dan makval, forulaing
rakynt toni, dalam mmgks masyarakal
wang adil dan makmur

b Meletakkan dasas-dizar unfuk mesngs-
dakan kesaytuan dan Kesederhanaan da-
lam lukum peranahan .

¢.. Melgtakkan dasar-dasar nnfuk membe-
rikan kepastian hukum mengena: hak-
hak atas tanah bag rakyat seluruhmya.

Dan tujuan lahimya ULPA lersebul se-
mestinya secara filosofi diharapkan mampu

* Tidisan fni dibunt sebelum pembenmkan kahinet em
pemeniniahan Presiden Joko Widode, dalem rangks
[n-nhmHl'I&ul premeliidan.

nens  Lindamg-undang Mazwar Tabum (86
bngian A, Perjebsaas Limamm

L4

pun alasan khosis diperantukan petini karena
schagion besar wilnyah Indoncsia adalah wila-
yah agraris dan mavontss profesi petani i In-

‘donesia-cukup banyak. Dissmping i LILPA

juga diharapkan menjodi dasar-dusar hukum

pertanzhan nasional vang holistik dan moembe-

rikin kopastm hukom mengenn hak-hak atss

tenah bagi rakvat seluruhinya.

Lahirmya ULTIPA terzebun mencebul pera-
turan perundang-undsngan yaim®:

o Agrarixche Wer Sib. 1870 Nomaor 55 se-

begai yung termust dalum Pasul 51 LS.

Sth. 1925 Nomor 447, Peratumn ini me-

rupakan basis hukum agraria di snman

kobonial, vang telah banyak menimbul-

kan persoalan dolam hukum agraria da
Indonesia sehelum UUPA,

b.. Peraluran-peraturan  tentang  Domern

Verklaring yaitu sustu sistem yang ber-

talian erat denpan kepentingan penjajah

" H. Mischain, dik, Mutw dgroria fedooesio dilaw

Pergpelnll Sefarah, Bandheng: Refika Aditama, N7,
hhin 540



Mohdisdiin Possenmud Dulum Wenyelesaikon Pormuralahos Komflh prom

wntuk meaguasi tansh i Indonesia,
vang dilsn pelaksanasuoyn telidi ba-
nyak menimbulkan ketidakpastian bu-
fourny dislom prakuk. Pentuni-perato-
ran inl baik yong bersifar unum man-
pum khisus, yaitu

I, Tasal ..igmrﬁr Beshin, S1bA%T0
Nomor 11§

2. Migemene  Domisinverkiaring Stb,
1575 Nnmn_r e

3. Dumeinvérklaring untuk Sumntern.
Sib | 574 Naomor 94 1,

4. [omeimverklaring untuk Kareside
nan Menado, Stbc 1877 homaer 55

5 Domed verklaring untuk Resickinnle
Aulider om Cosrerafdeling van Bor
mew , Sth.1 85 Nomor 38,

0 Kuminkdik Beshoit (Keputusan Ra-
jab tanggal 16 Apnl 1872 81k 1872
Momos 117 dan peranran pelaksa-
TR,

T. Buka 1l Kitaly Unidsng-indmg Fe
kum Perdata (KUMPE) Indomesa
‘atpanjmg mengenal buml. wir seria
kekayoan alam yvang terkanduey &
dalpimova, Keeualh ketentuan-keten-
wan mengenal hiponk yang masi
berlaky pada  mulal berlekunys
ULIPA

Labiirga UUPA mempaban penjatitan
dan pasal 35 ayst (3) LUD 45" yERj stiars
relis mengalur penguisian negard atas bumi,
it dan kekayaan alim, Perkatsnn mengiisal
dalaen Pasgd 33 wyat (33 UUTY 1945 ukanlah
berarty dimmiliki, ukan 1otapi mercpakan penges-
tum yug . memberikan wennnmg Kopada Me

warn schugil orgunisasi keknsssan dar bangsa
hdnmm i, untuk pada fiogkaten vang ler-
unggi %

= Menguior dan menyclenggnmban per-

uniukun, penggumsan, it e
pemeliboraan bumi, mr dan ruang ang-
kizan

b, Moenentukan dan mengatr hubungan-
hubangan hukum antam  org-orang

'Mu-pﬁmumimmm-ﬁmhm
de lrkaum ol Ferkarndhorg Aoy
alehariani &hﬁﬂmmmmw
mumm
YH Shiching eyredt, ilm d0.

Firman F. Muiroll

dengan bunl alr dan rsng unghosa
& Menentikan den menmiur hubosbgen
hikwm antas orsag-orang dan porbis-
mo-perbuntan hokiom vang inetgeis
baumi, wir shen rapng sagkose
Adumsinye, déngan kolahimy ULUPA,
Hukum Agmoin MNasioosl mamp resjudian
kebihapizan dan kemahomman rakynt Tndone-
s, berdasmkan Filizifuh bangm, yailn Pance
wila
Semautin il keleraddan ULPSA belim:
mnrmpn memawah ~persoalnn -
mahatt vang: timbul dan teriadl di Indosicsia
hisaloyis sabu, salab saiu kasur yiog mencing
youg Tl diperbl peangkan pada tabun 2011
achuluh kasus kengkew tanaly anwra I'T. Sum-
ber Waeg Alum (FT-SWA) dersgan masvois
kar Desa Snrea Sodong yang wnadi & Koca-
matay Mesifl Kabupsben Ouan Komening Wi
(OKT) Provinsi Sumatons Selatsn. Kasus tomse—
ik eukup meayim perhatian, publE Kairna
mgnewEkan T (Wgul) onig: yaitu 5 (i)
orang din karrasan PT Saaber Wangl Alam
chani 2 [ fulliy oreng darl warga [Dess Sungal So-
img. Pensriwe torschut terpedi paon gl
2l April 2001 dan digicu Karéna pérsodlan
peTanisn pernbanguuan KEhum plasrsl v
udak rovealisest wleh PT. SWA"
Munculnya berosgm kasus penanaben
terselnil Udik obapan dilepesknn dant Kostels
Kebyjakan pemermitull yang banvak berdifin e
hoe, inkonsiiten dan ambivalen miam saiu ke-
bujwkan densan vang Lun. Stk Bukiam per-
b prenisds tampusg tiedil, Usdang- Ul
dang Pokok Agratia (UUPA WNo. 5719603 yaig
awalnya meripakan payung hukan bag kebl-
Jakan pevimiinhan di Indonesia, menjddi idak
borfungsd dan baldom sooome sihstomsial fenbe-
pat pertentangan dengon ditsehitGanya berha-
wi penuiuzin. pernndang-undangan sektorl,
sipard UL Pokok Kelubapan Mo 5 whon
197 yang keeidian diperbalisna demgan 1L
Kehulaiin Mo 41 talws 1999, UL Pokek Per
tambangan Na, 111967, U Pertambmigan
minyak dan gas bum No.44/1960, UU Trasns-
migrasi No. 31973 kemuding i ni de-
ngan ULl Mo, 150997, UL Pengainan No. {1/
1974, UL] Penwerininhen Desy No ® (1975, LTI

* Dt KNk Fertuahon Kanwil BI Poo Sensizte
Bkt
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Pokok Pengelolaan Langkungan Hidup No. 4
1982 diperbaharui kemball menjadi LU Mo,
23/1997 vang kemudian diganti dengan UL
No: 32 Tahun 2009, UL Rumah Susun Na. |6
1985, UL Konservast Sumber Dava Alam dan
Fkasisiern Mo 5/1900, U1 Ponotaan  Ruang
No. 241992 vang kemudhan diganti denpan
UU Mo. 26/2007) dan UL Pemerintahan Dae-
mh No, 22/1999 vang kemudian digantd de-
ngan UU Ne.320 2004 dan divhah dengan UU
Mo, % tahun 2005 dan diubab lagi UL Ne.12
tahnin 2008} serta UL Perimbangan Kewangan
Pemerintahan Pusat dan Dacrah No. 25/1999
(UL tersebul telah dicabut dan diganti dengan
UL No. 337 20043,

Keseluruhan  imdmng-undang  terschut
miemiliki posisi yang sama dan menjadikan ta-
nah sehagni ohjek vang sama. Bonturan di la-
pangan tidak dapat dibindarkan antara peoggn-
nasn dan penafsiran undang-undang yang ber-
beda oleh pejabat-pejabat, pemerintaban sckto-
al yang berbeda terjadi atas konflik penguasa-
s tanah yang sama. Perbedaan aniar undang-
undang tersebut distad tidok hanva dopat mem-
berikan pelusng pada perbedaan interpretasi
pars birokrat tetapi jugs sccara substansial Un-
dang-undamg tersebut tidak integratit

Tumpang tmdih dan interpretasi yang
berbedn-beda antara: peraturan. perandang -ua-
dangan tersebut memicu konfhik di lapangin,
Apalagi setelah berlakunya Keppres Ne.34 Ta-
hun 2003 tentung Kebijnkan Nasional di Bi-
dang Pertanahan miembagi Kewimangan petiga-
furun pertanalan.

Adopun kewenangan vang dibagi mamu-
mt Pasal 2 Keppres: No. 34 whun 2003 yaog
berbunyi : ,

(1) Schagian kewienangun Pemennih &
bideng pertanshan dilakzanakan oleh
Pemermiah Kabupaten/Kot.

(2) Kewenangan  schagaimann  dimaksud
dalam ayat (1) adalah :

. pemberian ijin lokast:

b. penyelenpgaraan pengadann tanzh
untuk kepentingan pembangunan:

c. penvelesalan sengketa tanah gara-
pan.

* Arie § Hutagalung. Tebarar Pemibiran Seputir Ma-
salah Hubom Tanah, Jakarte: Lembags Pemberdayian
Hukauie Indanesia, 2005, him. 369-370,
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d. penyelcsaan masaiah ganti kerugi-
an dan santunan tanah intuk pem-
bangunan;

e, penetapan subyek don obyek redis-
tnbuai tanah, ‘sertd ganti kerugian
tamih kelebiban maksimum don 1a-
nzh phaentec;

f penetapan dan penyelosman masas
[ah tunah ulayat;

¢ pemunfoaton dan penyelesman ma-
-sitliah tansh kosong;
pemberian jjm membuka tana;

L perencanaan penggunaan tooah wi-
tayah Kabupaten Kot

(3] Kewenmngan sebagaimana  dimaksued
dalam myal (2) yang bersifid lintas Ra-
bupaten/Kotn: dalam satu Propinsi, di-
laksanakan oleh Pemormitah  Proping
yang hoersangkotan.

Berlakunyn Keppres No, 34 mbun 2003
yang membagi kewenangan pemerimizh dibi-
dang pertanshan, padn praktikoye sering men-
ciptokan disharmonisasi antara Pemerintah Pu-
sat dan Dagrah karcnn berbeda mierpretast dun
pcdanve kepentingan vang urut memicu Lercip-
tonya konilik

Adapun orgamsas pemerinlah ditingkat
pusat vang diberl wewenang untuk mengatar
pertanabian adalsh Badon Pertanuhan Nasional
Republik Indonesie (BPN RI). Berdasarkan
Undang-undang No.5 Tahun 1960 entang e-
raturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, terdapat 3
(tiga) fungsi utama keagraniaan yang hims di-
Jalankan oleh negara, dalum hal ini Badan Per-
tanskan Nasional yvauu '

1. Menpatur don menvelenggamkan per-
aniukkian penggunaan, persediadn dan
pemelibaraan bum, air, dan ruang ang-
knza

2. Mencniukan dan mengatur hubungan-
hubungan hulion antars  ormng-orang
dengan bumi, air don ruang angkasa,

3. Menentukan dan mengawr hubungan-
hubungan hukum &ntirs oraag-orang
dan perbuatan-perbuatan hukum yang
mengenii bumi, dir dan reang angikasa.

Selanjutmya, melahu Peraturan Presiden
WNamor 11 Tahun 2005 weniang Perubahon Ke-

T Penjatmran dari Pasal 3 svar (2] UU Nomor 5 tnm
1964



Epbifakan Peoterinrch Dalam Wenpetesaikon Pronatalohan Kok Agrari ..

fma Atas Kepatusan Prediden Nomor 103 Ta-
bun 2000 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan, Susunsn Orgunisasi, don Tats
Kera lembagn Pemerimah Non-Departemen
keteniuan Pasgl 106 ayat (1) menegaskan bah-
wa “Memen Dalim Negen beriugas mengko-
ordinusikan BPNT

Dengan memperhatikan peran. dan kedu-
dukan BPN tersebut sesuu dengan UUPA, dan
dalam prakicknye seialu terkait dengan berba-
g kegintan  Departémen dan  Pemerintahan
Daerahl | hidang pertanshnn, maka sudah se-
méstinya stotus dan kedudukan BPN bakan se-
papal Lembugn Pemenmtehan Non-Deparie-
men, tetapd harus dalam bentuk Menteri Pérta-
mahan. Terlehih lagi peran Menter! Pertanahan
dalam mwenciptakan kepasihan hukum di bidang
pertanahim ferhadap investor gsng. Jadi suaty
hal vang kelim jika peron yang demikinn diko-
ordingsikan oleh Menten Dulam MNégeri karena
dalam Pasal 19 wvat (1) UUPA dan berhagni
penjelesannyva (Kotontusn Konversi) sccarm to
gas menyebul “Moateri Agmna” bukan Dadan
Pertimahan Nasional atau Menteri Dalam Ne-
e

Di masa era reformast ke dépan, diperki-
rakan BPN muemiliki pekerjomm ramah yoang su-
ngat berat, bila masih dikerjpkan dengan struk-
mir grganisasi sepertl sant ink Pekerjaan mmah
dimaksud meliputi pembentukboin basis dats
pertenahan dalam rangka memijn ssiem infor-
mask peranshan nasional, pengiatun hak-hik
mikyar atas taneh melalul progaram-program
perecpatan  sortifikasd  massdl,  pelaksanaan
TAP MPR No. IX/MPR2001 tentang Pemba-
ruan Agrana dm Pengelolasn Sumber Daya
Abwm, pirtipasi masvarakat dalam penelolnon
sumber dayn tuuh, efisiensi dalon pengelola-
an sumber dava tanah dan revisi OUPA. Ten-
tunya semua o hanss menguntungkan peme-
riniak, mkval setﬂnpmfmammlmt luas, mai-
pan investor {dimin usaha)©

Belum ppiimalnya kelembagaam pertani-
han antira lain depat dilihat dari pengelolinn
umah ditendatangani olch |ebih don satu le-
mbagn namun tidak terkoardimasi dengan baik,
Pengelolann administras: tanah sclama ini di-
madamngani aleh Departemen Kehutanan un-

i

Firmigs F. Buirak

iuk temah huian, dan Badan Perinnohan Mazio-
witl untuk tanab nonhutan. Kenyataan di lapa-
ngan menunjukkan bahwa batns antarn tanah
hutan dan non hutan-sermgkali odak jelas se-
hingga scring timbul sengkets tmnah di bekas
daerah hutan yang belum dilepas statusny se-
bagal wilayah hutan tetapl pada Renyalusannys

sudnh dimanfaatkan ofch masyarakat sekitar.

Hal vang samua terjedi pada konsesi pertamba-
ngan yang berada di areal Kehutanan vang ke-
mudian menmmbilkan kooilik anammstans pe-
micrimtah.

~ Hal lain yang ]'J-:ﬂu chiimgzet, bahwa dalam
proses. pembirian jaminan kepastian hokim
aias tanah dipetlukian azas keadilon bagi semun
pihak (bukan hanva pendudik lokal sstempat,
atau dengan perkataan lain melakukan "fungsi
peradilan” dalam bidang pormnahon,  Unmik
dapat bersikap adil wrhadsp seouis pihak, ten-
tunva urisan jaminan kepastian hukum aas -
nah harus bebas dan intervensi/ pengaruh pilnk
haar, termasuk pemerintah dastoh kabupaten’
kota.

" Dengan mengembangkan BPN menjadi
Departemen  Pertanahan, maka  koordinasi
lugas aparal (fertanafian secsr nasional dejpar
dikendalikan melalui susiu mekanisme temp-
adu. Tidak teradi lapi  penghouk-hotsom
yvang dischobkan oleh adonva Ulndang-Undang
Pokok lain seperti Undang-Undang Pokok Ke-
hutinan dan Mertambangen vang tidak mengin-
duk pads LULIPA,

Marakova Csengkem  pormralun Vg
miincul akbir-akhir im0 discbdbkan mash fe-
mehnya  regulasi dan kebijakun pertannhan
baik pads pembenan haknve, pengendalian
dan pengawasannys. Penulis melihatnye darl
sisi kebijokun dan regulssi pertanahan yang
masih lemeh Khususnya di bidang pertamthan
sehingga kebiigkan ini perlu untuk direvisi ke
depannya. Persoalon pertanahan yang timbwul

saal il merupakan persoalan warsan masa la-

lu vang perlu diperbaiki & era reformasi. saar
inil.

IL. PERMASALAHAN

lalu menekankan bahwa mereka terpilih unfuk
menjalankan amanal dan berusaha mensejahie-
rakan mkyval. Toapi prakteknya e clobalisasi

1n?



durmal Lev Litram, Bl § Na. 2, Sanil 2005, bal 11X = 140

tidak serta melahirkan kesejahteraan bagl mk-
“wal Khususnva kaum polani
Persoalun-persoalan tmah padn era glo-
balisas: diperkimkan jumlahnya skan mening-
kut seiring banyaknyn investor yang berusaha
menanamkan modalnyn di Indonesin khusus-
nya dibidang perkebunan. Ini scharusnya dils-
kukan antisipasi sejak dini dan bisa dimolai
dari penataan rogulssi dan kebijakan pertana-
han yang lébih memihak kepada mkyat dan se-
imbang. Amanab UTTD 1945 sangat jolas dan
lugas dicantumkan dalam' Pembukann vang
menvatakan bahws pemernntah  mengembia
amanah untuk mensejahterakan kehidupan rak-
vat. Oleh karena itu sudah menjadi tagas pe-
menntah wnnk menpga tklim investisi tanp
membawa penderitaan bagl rakyal
Dan umian diaias; permasalahan vang
mendrik untuk dikaji yaim @ Bagaimana reali-
tas kebijakan pemcrintah dalam menvelesaikan
konflik agrara antara perusahaan perkebunan
dengan masvarakat 7

HLKERANGKA TEORI

A. Teori Tujuan Hukum
Menumut teon etis (efische thearie), hu-
kum hanvn semara-mada bortujumn mewuiod-
kan keadilan, Teon imi dikemukakan olch
Arisioteles dalam karvanye “Erlica Nicomea-
ehed " dan “Rivotorika yang menyatakan :
Buhwa hukumy pempunyal igas e
s, vt e #cpﬂ'h‘ S
yang berlak MenErimimya

Dhari pendapar versebul, scmakin dipene-
gag olesh Van Apledom dalom bukunys -“fmiei-
ding fot studie van fel Nedeelands Recfi”
vung menyatakan

Tujuan fukum adalah itk mergatur

pergautan hdup secara damal, Hukum

mengherndaki kedamalan. Kedamaltan 4l

antara morutla dipertahmvan oleh hu-

kum - dengan  melindungl  kepentingan
manugia yang ferigntu vaitu kehormatan,
kemerdekaan. jiwa harta henda, dan lain
sebagainya terhadap vang  merugikan-
mya. Kepentingan indivich dan Kepentis

¥ Uerechd, Pergutar hafams Aukios Trconesic; Jaknrm,
Thilakar, 1957, him 20,

ngon golorgan-golongan manugie selalu
berientangan sat sama fam. Perignlo-
A kepentingan lni selpln akan memve-
Palrleeriy - portifceion dan kedacanen sl
it feafm Gy figdak dleerur ofel fdkon
wntuk mrencipiakan kedamatan. Dan b=
krm  memperiahankan  kedamatan  de-
nyan mengpddakan keseimbangan antara
kepemtingan vang dilimdving, dinana se-
Hap orang mMempra !';'H .mdr.'q.rr.u mrarrgekint
varg menfad] hakiya, |

Utrechr'! mengatakan bahwa  hukum
bertupgeses

Menjamin  adanva  kepastion  Mukum
frechiszekerfoldl dalmm porganian B
paieler. Dielany trges it deesimypan dvieta-
gan i, yattr haris mesjamin keadilan
serta fukum fedap bergumna. Dalam ke-
dhuce s tersehat rersimpid puld tigas
ketiga yolne Joskum bertugen pofisionil
(Palitionete faak van het réchi),  Hidom
mreifine dyar dalin masyarakot tidak
terfadi main hakim sendivi (elgenrich-
).

Mochiar Kusumaatmajs dalam bulisan-
nva vang berjudul “Fungsi dan Perkembargan
Hidkum dalam Peathinginan, Nastonal ™ me-
ngatakan’

Bahwa tujian pokok dan pertama dan
Beikusr grelinlealy Rsertthan, Kebutuhan akon ke-
fertiban svavad pokok  (Fundamontal)  hagi
Gkl Ve Sty masvarakol Braritia e v
i, Dlivaniping &etereihan fajan foin dan -
ke ackalah fercapainya keadifan wanyg becbe-
da-heda ist dan whirahnya menurul masyara-
ki dgn sanummye

Dhwri beberapa pendapat pakar menge-
mat tupudn hukum yeng telah dikemukakan di
atas dapat diambil kesimpulun bahwa fujuan
dan huakum it adalah;

Mengatur  masyarvakal  agar  berfindak
tertib dalam pergaifan hichip secara dama,
menjaga agar mosyarakar Hdak  bertindak
anarki dengan main hakim sendiri dan men-

¥ Nan Apeldom, Pesguntar fmu Hiokum (Terjemahan
Indeiding sod seudic van het Nederfands Rechs oieh ML
Oetarid Sading) NoardhotT-Kolil, NV, Jakaria, cetN

" Uheecht, Op.ede, him. 21
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pamun keadilan bogl setiap orang akan hak-
badava sehingga fercipte  mosyvarakar vang
sorgrturr, behapia dan deaar,

Maka dari itu dalam sengketa pertanahan
antara perusahaan perkebunan dengen masyva-
rakat vang akhir<ikhir ini sering terjadi mers-
pakan kumilasi dan kelalaian perusahan per-
krbunan yang lidak memenhi kewajibannyi
schingga memicu renksi yang anarkis dan ma-
svarakat. Reaksi terschur nmbul ibarat feno-
miena gunung ¢ vang tidak terbendung.

B. Teorl Keadilan

Menanit Andrew Humiton (16741741
“Hanya pada hukum atap keputisan vang tidak
memihak dan tidak disclewenghan tericiak da-
sar Keluhuran. dan sebagai tempat tumbuhmyi
keadilan don kebenaran” '

Ciri otau sifal adil daput ditkhrisarkan
maknanya schagai bernikil © adik {frest), bersifat
bkt {legrarl), sah menunnt hukum: (fawfil),
tidak memihak fimpertioll sama hak feguael),
tavak {fair) wojar secara moral feguitable),
benar sccarn moral fvighieons). Dan ponincian
di ntas temyata baliwa pengenizn adil mempu-
ayul makoa gands vang perbedaannvi satu de-
ngan yang lain samar-samar ston kecil sekalil
Nusnsg itn perlu dipahami dan diperhatikoan
apabila sifal adil akan diterapkan misalnya pa-
da unghupan masyamkal yunp adil dan mak-
mur-atan orang yang adil.

Keadilan merupakan salah siu tujusn
hukum, Tupean hukem memang tidak hanva
kendilan, erapi jugs kepostian hukum, dan ke-
manfastan. ldealnya hukum memaeng hans
metigakomidisikan ketiganyn. Misalnys puli-
san hakim, sedapat mungkin merupakan resi/-
tatter harl ketiganys. Sckalipun demikian tetip
ida vang berpendapit di antara ketign tajuan
bukum itu keadilan merupakun tujuan vang pa-
ling penting, bahkan ada vang berpendapat
merupakan tijuan hukum satu-satunya, Con-
whnva ditunjuklan olch seorang hakim Indo-
negia, Bismar Siregar dengon mengatakan “Bi-
la umtok menegakkan keadilan sava korbankin
gepaztinn hukum, akan sava korbankan liukum
it Hukum hanya samna sedanghkan tujusnmys

® Mubsmrad Eowin don- Amwullal Aman, Fiisef
fesrom, Pubembang: Ui, 2007, hal 121,

Firmten F. Butsak

adalah keadilon '

Epigvnay (2000 MY dalam Ritab bk
Jentrermus. mengatokan bahiwa keadilon alah
kehenduk yang torpola dan letap uniuk. mems
berikan  kepads musing-masing  bagianiya
flaastivia vaf comany of {repefua vuluntiy ius.
swr cilgue iribiendl).'” Keadilan dalam cis
hikum yang merupakan pergulaian kemanwsi-
man berovolusi mengikutl mime Faman dan
ruang, dan dabolu sampai sekarang tanpa henti
dan akan lerus bedanjutl sampal manosia tidak
beraktivitas lagi

Plaro (227347 541 vang menggambar-
ko keadilan pada jiws manusia dimgan mem-
bandmgkannya dengan kehidupan negard, me-
ngemukaken baliwa jiwa mannsia ondin afas
tiga bagian, yaim pikican Togdsiikon), perasai
din nafsu batk psikis maupun jesmant depi-:
Prrepearikon ), tesa balk don jahai firemoein-

dles). Jiwa o teratur secam Baik bils dibinsil-

kan suatd kesamuan yang harmonis aitar keti-
in bagian v, Hal ind terjadi bila perazanm ilam
nifsu dikendalikan dan dinedukdean pada akal
budi melalui rash rasa haik dan jahat

Feadilan terletak dnlom batzas yang semm-
bang antara ketign bagion jiwa sesual wujud-
nys masing-masing. Seperti halnya jhwa manu-
siit, negnr pun hanis diatur secara selmbang
menirt bagian-bagiznnya supaya sdil, vaitu
kokas oramg-orang yang mempunyal kebijoksa-
maan (kelas Dilsuf), kelas Redus aduinh kelas
orang-oring yang mempunyai kebernnian: (ke-
las tovtara) kelas ketign voitu parn wikang dan
petuni'{ yang memiliks pengendalion dicl) yang
harus meémelihars ehonomi masvamkal (kolas
ini tickik mempunyal peranan dalam negam).

[Dalam mengeriikan keudilan, Plarfo sa-
ngal dipengaruhi aleh cita-cita kolektivistik
yang menandany keadilan sebagal hubungan
harmoni= dengan borbagu. organisme sosial
Setinp wargn negam hams melakekon tugas.
nya sesuai dengan posisi dan sifil slamizh-
aya ]

" Buemiar Sirvgar, Raso Keadilon, Suribaya: Bina |lml,
1996, hal. 7

" Dani Darewedihane, Prbak-pokol  Filvgles hukum
flpar. dvnt , Repgaimumns Filaytn ksl Iedomcsias, Ja-
knrta! Crainedin Pusiaky Lama, 1995,

W Abdul Gholis Anshori, Filsafin Hukim - Serareh,
Alirera wony  Pomoinaan, Yopyakaria: Cadinh Moo
Ulniversity Press, 2006, bal 47
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Dalam menjalankan hukum schari<hari
harus ada slondar vang wmum guna memili.
kan konsckuensi dan suaty tindakan yang dila-
kukin orang dalamy hubungannye satu sana
lain. Aristodeles. jugs menyatakan, keadilan
adatah kebajikan vang berkaiton dengan hubu-
ngan antarn manusie e menyatakan bahwa
adil dapat berarti menurut hudum, dan apa
yany sehanding yaitu yang semestinya. Disini
juga ditunjukkan bahwa sescorang dikatakan
berlaku ridak adil apabili oramg itu mengambil
lebth durl bagian vang semestmya. Orang yang
tidek menghiraukan hukum juga tidzk adil, ka-
rena semua hal yang didasarkan kepada hukum
dapat dianpgap sebagni adil.

Timbulnya scngketa pertanghan antara
perusahasn perkebunan dengan rakyal Karema
kurangnya rasa keadilan. Pihak Perusahaan
perkebunan sering kali tidak peduli dan méng-
abaiksn lak-hak danpada rakyat sckitamya,
schinges menimbulkan  kecemburuan. Unfuk
it sebogai pemilik modal, sudah sepamtnya
pihak perusahasn menghommuti hak-hak ma-
syarakat sckitar. Untuk itu tanggung jawab pe-
rusahisan perkebunan untuk menjagn situnsi si-
ngat diperlukan dan lebih peka terhadap ma-
syarakul sekitarmya,

€. Teori Hak _

Menurut K. Beértens " hak menipakan
Klaim yang dibuat olch orang atau kelompok
vang satu terhadap yang lain atau terhasdap ma-
syarakat. Orang yang meémpunyai hak bisa me-
punigt {dan bukan saja menghampkan atau
menganjurkan} babwa orang lain aksn meng-
homman hak 1

Tetapi hila diksitkan Jdemikion, scger
harmus citambah sesumu yang amai peoting:
hak adalah kizom vang ab atau Klam vang di-
pat dibenarkan, Sebab, mengatakan klaim be-
gitu saja jelas tidak cukup, Temyvata sering di-
kemukakan klaim vang tidak biso dibonarkan
Seorang penodong bisa saja mengklaim harta
milik penumpang dalam kesetn api. Tapi kita
semun menyelujui babwa klaim it tidak sah.
Sebaliknyn kondektur kereta o bisa menunii
agar pam penumpang membayar kancisnya.
ltulah klaim vang biss dibenarkan dan karena-

" k. Berieie, Fribe, Jakara: Gmodlia Postaks Uik,
20001, hal, 17,
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nya Harus dipenuhi olch yang hl.rmrlgkmm

Menurut Theo Huijbers'™, dalum ani
luas hak adalah berupas  undingan, vakni
dipanggil ress kemurahan hati, belas kasthan,
dan scha-gaimyn. Umpamanya hak yang timbul
atas da-sar saling cinte, Sedangkan dalam wrti
sempit ménimtnya hik adikih berupa tuniutan
mutlak yang tidak boleh diganggu gugat
Umpama-nyn hak bila seseomng tinggal dalam
situasi buhn}u Scdang bagi Franz Mapnis-
Suseno’ sesuat menjach hok saya apabila
saya dapal menunmt agar sesuatn it diberikan
kepada saya dan apabila orang lain wajib
wntuk mem-borikan apa vang saya tuniul i

Hok i sendird dapat diterjemahkan so-
bagai kewcnangan, yiknl kewenangin yang
diberikan alch hukum kepaids subjek hukum.
migaluys kewenangan yang diberikan oleh huo-
kum kepada scscomng yany mempunyai hak
milik: atas fanah, muka prang lerschul dapat
berbauit apa saja (menggarpnye, menjeslnya,
menggadatkannya, menyewakannys, mewirs-
kannyys dan lain schagainya) teflisdap tanah
ferschut psatkan odak bertentangan dengn pe-
mturin perunding-unduigan yang berlaku, ke-
susilaan ataupon ketertiban umum. Dengon de-
mikinn pode hakikatoyn hak tersebot juge me-

ropekan (untoian vang soh oyar eong: 1l.m ber-
sikap dan berprilaku dengan cara tertenin '

Unstir-unsur vang lerkamlunyg pacds "\Il:ll.l.l
huk tarletak pada kemerdckaan yang dimiliki
pribachi yang diben kebebasan dan kewajiban
cleh hokum, pribadi vang bertindak secara’
bertunggungjawab, jass yang telah dilangsong-
kan, hobungan antora subjekipribadi dengan
materi sueiu bmk (objek/benda), dan adanya
fnken vang menghubungkan orang tertentu de-
nEan sesualu tereniu,

Hak dapat dibedakan stds hak mutiak
dan hak nisbi. Hak muilak diterjemahkan seba-
gal kewenangan yang diberikan oleh hukum
seoarn mutlak kepada subjek: hukum. Secara
muilak dising, maksudnya dapat diperahankan
terhadap ‘siapapun juga. ek mutlsk terdapat

" Theo Hujibers Filwafar fabes, Yogyakann: Kz
us, 1990, hal. 93

"™ Franz Muagnis-Suseno, Erika Paltitk (Prinstp-prinsip
Ml dhavar Kenegaraon Moderai, Jaknma: Grmedis
l:mt.ﬂ:l. Ulemma, 19909, hal. 7L
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padn beberapa hak sebagai beriku™;

1. Hak asasi manusia, misalnyn hak seses
oring untuk-bebas memeluk agamu.

2. Hak publik mutiak. misafoya hak ne-
g niuk memungil pijak.

3. Hak kcpordstann, misalnya hak deng
tua terhadap anok.

Seluin ity terdapat puly pembaginn hak
mates klasifikas hak yvasg - dapat shpindahkan
e tamgan pihak lain falleweble gl dan hak
wang tidak daput dipindahiangankan ke mngan
pihak lain ffaclienable vighi). Altenable vight
dapat saja disenihkan stou disinghirkan, misal-
myva sava berhak intuk memdapatkan suatu fa-
silitas otas jabatan saya, tapi sava berikin hak
i kepada vang lebih membuamwhkan, Semen-
tara afienable right welah merupakan hak kod-
rat yeng tdak dopat dipindahiangankan, seper-
ti hik hidup, hak atas kebebasan, Eespmaan
mEupun kebersamipan,

Suatu hak dapatl saja menemui pembata-
san apabila telah menimbulkan tefadinya kon-
ik dengan hak pihak lain atao kalan hak i
dikalahkan oleli hak lain. Sedanghkon terhadap
enyap/hapusoya hak, d-up-;ll terjedi olch Kurgma
beherapa sebab berikul ™'

. Karenn p¢mﬁglng hak yang bersangku
tan meninggal dunia dan tidak ada
penggant atau ahli wanis yaog diunjuk
haik aleh pemegang hak vaneg bemiang-
kutan muupun oleh hukum:

2 Kormena masa beriskunys hak wlah
habis dan tidak dapat diperpanjang la-
gi, mistlnys mosa kontraknn rumah
yang telah habus waktunya

3. Korcon welab diledmanys sesuatu ben-
da yang menjadi objek hak (misalya
SESEOTANE yang mempunyai hak wars
gtatl hak menagih piutang jika warisan
stau piutang it telah difunesi maka
hak ‘aris dan hak menagib plulang jtu
hapus dengoan sendirinya).

4, Kareni kowsjiban yang menspakin
syarat untuk memperaleh hak sudah

dipenibi.
5. Karens dalvarsa/lompu waktu, (misal-

nys ada scscorang yang mengajukan
gugatan terhadap sustu keputusan taia

=t
¥ panad

Firman F. Bayral

vsahu negnra ke pengndilan tais ussha
negara sctempal, akan teiapi gugalon
terseibul baru dungsikan setelah 90 (sem-
bilan puluh) han sejak s penggugst
menerimi keputusan tata usaha negam
lemebt, Dongan keadnan yang sedemi-
kian oleh karcna datam undang-undang
yang mengatur tenlang hokumy scam
peradilan tata usaha negara batas wakiu
untuk mengajukan gugato ke penpadi-
lan 1aia waaha negacy kak bBoleh mele
Wil waktin W1 {sembalom prilob o
sejak boeputusan mia usaha negara ilo
ditenima, maka dengan sendinimya 51
penggugat ndak lag memiliki hak un-
tuk TengguRAr apa yang dianggapnya
telah mempikon kepentingannya akabat
dikclunrkanmyn kepoinson tita  usahm
Rgara lersehaat )

D. Teori Senpkets | Kanllik

Tewri konflik muncul sebagil reaksi dard
mishculays oo strukiural fungsional, Teon
kenflik mulai mercbak pada tabun  1950-0m
dan 1960-an, Teon konllik menyediukan alter
natif terhadap 1eon strokieal fungaonnl.~

Teon komflik momandang babwa - per.
bahan sodial tiddok teradi melalul proses pe-
nyesumiuy vilai-nilal yung membawa peruba-
han, tetapt lerjoill akibal slanya konflik vang
michghasilKan k-ihlllprmm-kmnrmmi yurme ber-
beda dengan kondis: semnle = Teon i dido-
sarkiin pada pemilikan sarana-samna produksi
sthaga unsur pokok perusaban kelss dalam
masyarakat, Bernkut il akan divroknn secar
nngkas won kKonflik memuna Kol Mo dan
bgon kontlik mempit shll sosiolegl modem
vl Lewi=s A Coser dan Ralf DabrendorT

. Karl Marx

Pemisimn yang paling  berpenganih
#a menjudi dazar dani teort kondlik ini
adalah pemikimn Karl Marx, ™

= Fred Schwarr, Yow Can Truw the Commmis,
Prenticeslall, Ing, Now Fersey: Eaghowood ClifTa, 1560,
hlm. 71,

N fermard, Raho, Teonl Sosclogt Modern, fakanta:
Prestasi Pustakn Pubilisher, 2007, him. 34

* Tom Botlonomore, ef.al., Karl Marx : Selecred #ri.
Hng in Sacrlogy aad Social Philaipky, Viewin:
Penguin Books, 1979, hlm. 1
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Adn beberpa asumsi dasar dari 1eori
konflik int, Pertamd, feon konflik morukan
antilesi= dari teori struktural fungsional, di-
mana lcor strukiesl fungsional sangal me-
ngedepankan ketentturan dalurn masyim-
kat. Teonn konflik melilial pertikaian dan
konflik dalam sistom sosial. Teon konflik
menganggap bahwa didalam missyarakat ti-
dak akan selumanys berada pada keleram-
ran. Buktinya, dalam masyarakat mana pun
pasti pernah mengalami  konflik-konflik
At kelegangan-kelegangan.

Kedua, toori konllik jugs mengaa-
kan hahwa konflik itu perlu agar 1ereipta-
nya perubahan sosial. Ketika strukral
fungsional mengaiakan bahwa perubahan
sosinl dalam masyarakat iw selalu terjadi
pada titik equilibrium, teori konflik melihal
perubahan sosial di sehabkan karcna ada-
nya konflik-konflik kepentingan, Nomm,
padn suatu tik tertentu, masyarakat mam-
pu mencapal sehuah kesepakatan bersami
Di dalam kooflik, selalu ada negosiasi-ne-
gosiasi yang dilakukan sehingga tereipta-
lah suntu Konsensos,

b. Lewis A, Coser

Coser memmili mnmk menunjukkan
berbagai sumbangan Konflik yang secars
potensial positif, yaiin membentuk seria
mempertahankan strakiur suatu h‘h:ld‘llpﬂk
tertentu, Coser mengembangkan proposisi
dan memperluas konsep Simmel tersehut
dalam mengrambarkan kondasi-kondisi di-
mana  konflik secam  positif  membantu
sprukiee sosial dam bils terjadi scdurd nega-
til akon memperlemeh kerangka masyvara-
kai,

Menunn pemikiran  Coser, kondlik
dapat merupakan proses yang borsifal ins-
trumental dalam pembentukan. penyatuan,
don pemeliharaan strukiral sosial. Koaflik
dapat mienempatkan dan menjags gans ba-
tas antara dua atzy lebih kelompok. ™ Kon-
flik dengan kelompok lain dapat memper-
kuat kembali identitas: kelompok dan me-
findunginys agar tidak lebur ke dalam du-
ma sosizl sekelilingnya.

Menurut Cosdr, koniflik dibagl men-
Jndi dua, Pertama, konflik realistis, berasal
ot kekecewnan terhadap tuntutien-tinio-
tan khusus yang terjadi dalam hubungan
dan dari perkivaan kemmmgkinan keuntu-
ngan pare partisipan, dan yang ditujukan
pada obyvek vang dianggap mengecewakan.
Contohnya, para karyawan yang miogok
kerje agar tuntitan mereka berupa konai-
kan upah aian gaji dinaikion,

Kedua, kenflik ponrealistic, konflik
vang bukan berasal dari tujuan-tujuan sai-
ngan yang anagonis, tetapi dan kebuhshan
untuk mcredakan ketegangan, paling licdak
dari saluh =stu plhak. Coser menjelaskan
dalam masyamkat yang buta huruf, pembis-
tasan dendam bissanya melalul o gab,
seperth teluh, santet, dan lain-lain Schagai-
mana hainva musyarakst majn melakuakan
pengambinghitaman schagai peagganti ke-
tdakmampuan melawan kelompok yung
sehorusnya menjadi lowan aereka.

Akan tetapi, spabila konflik berkem-
bang dalam hubungan-bubungan yang m--
tim, maka pemizahan (antar konflik rea-
ligtis dan mwonrealistic) okan lebih salit un-
tuk dipertahankan. Coscr menyatakan bah-
wa senmkin debant snam hubungan semakin
besur maa Kisih saying yung sodah tenta-
nam, schingen semakin besar juga kecen-
dlerungan untuk menchan ketimbang meng-
ungkapkan rasa permusuhen. Sementara
itn, pada hubungan-hubupngan  sekunder,
misalnya dengan nekan bisnis, rasa parny-
suhan -dﬂpat relatif bebas di ungknpian
Hal i tcak selalu bisa terjadi dalam huo-
bungan-hubungan primer dimana keterliba-
tan o] para partisipan memboost pengung-
kapan perasaan yang demikian merupakan
babava bagi hubungan terscbui. Apabila
konflik tersebut  benar-benar  melampani
batas schingga menyebabkan ledakan yvang
membahayakan hubungan tersebul, migal-
nys kenflik aotars suami dan istn, seria
konflik sepasang kekasih,

P Lewis Cossr, The Fumetivn of Soacilal Conflicr, New

¥ Margorer. M. Poline, Susiolngl Kovitempores, Jakarts:
York: Free Press; 1956, him. 151200,

Raji Grafisdo Persada, 1994, hlm. 113-120.
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F. Teori Strategl Penyelesaian Sengheta
Konflik

Tewri konflik berdasarkan strategi mer-

palom teon yvang melibat konflik dan carn-cara
atan stratey untuk mengakhiri atou menyele-
saikan konflik yang terjadi dabam masyarakat.

Teon im dikembangkan

oleh Dheon G Pruli

dan Jeffre Z. Rubin., Kedua abll ind mengemi-
kakon scbuah teon, vang disetan dengan teon
aritegi ponyclesaian .-rmgkcta’i;nnﬂrk seha-
gaimana disajikan benkuot ini®

Fu
L.

. Conrersding {hmamlmgl. yaity menco-
ba mencrapkan suntu solusi vang lebih
disukai oleh salah satu pihak atas pihak
vang leimoya.

Yielding (mengalah), yaitu menurunkan
aspimnsl sendini dan bersedia menerimn
kurang dari yang sebetulnys dringin-

.Fm.l!ﬂrm Selving (pomecatinn masalah),
vaitu mencari aliématif yang memuas-
kan aspirasi kedua belah pilak,
With droewirmg {menank dind, yaitn me-
milth meningealkan  gimmsy  kopflik,
baik sccum fisik maspun psikologis.
fnascrien { i), vaitu tidak melakukan
apa-apa.
Para ahli antropologl hukum juga mg-
negemukakan pendapainya teniong care-
cars ponyvelesaian scnpkets yang iorjads
dalam masyarakat, baik dalam masya-
rakat modern maupun tradistonal
Nader din Todd mengemukakan wjub

cara penvelesaian sm:-gkcm Hu:m_luh CATA 10T-
sebut disajikan berkut ini =

|

Membiarkan saja atku hunping ar. -
hak yvang merasakan perlakuan yang -
dak pdil, gegal dalam upayve uniuk me-
nekankon fuptutoonya dia mengsmbil
kepumsan untuk mengabaikan saja ma-
sulah atap isu yang menimbulkan tun-
ttannyn dan dia menerskan  hobue-
ngan-hubungannys desgan pilak yang
dirasakan merugikannys. Ini dilakokan
karenm berbognl kemungkinan seperti
kurangnya faktor informasi mengenai
bagrimana proses mengajukan keluhon

= Ganawan Widjaja, Alernan Pemyelevrim Senglets,
Jakeartac Raja Crrafinda Persada, 2002, bimo 83
* Tbid, ) 90

Fraar V. Bwrol

it ke peradilan; kurangnva dkses ke
lembaga peradilan karens diperkirakan
bahwa keruginnnya lehih besar dari ke-
uHUTZANO YR,

Mengelik (avoidinoe), Piliak yaig me-
rasa dirigikan memilih uniuk mengura-
ngi hubungsn-hubungan dengan pihok.
yang menigikannyn stan untuk sama
sekali menghentikan bubungan rerse-
but. Misalnya, dalam hubimgan hignis,
hal semacam ini hisa teradi. Dengan
mengetak, 50 vang menimbutkan kelu-
han diglokkan sam. Berbeda denpan pes
meczhan perama, di mana hubungan-
hubungan berfangsimg tens, sunva -
in yvang disnggap sclespi, Dalam hal
bemiuk kedua ini, pilink vang dirmgikan
mengetakkommya. Pads bentukl satu hi-
hungun-hubungan ietap diteruskan pa-
da benuk kedus Buboangan-hubungan
dapat dibennikan untuk sebagian  atau
untuk kezaluruban.

Paksoan atau coercion. Satn pthek me-
maksaknn pemecahan  kepada  pihak
lnim, Imi bersifm unilstem]. Tindakan
vang bersifil memakskan il it an.
camon wituk menggunakom kekerason.
padsa wmmimnys mengurang Lm:uuugh:
nan penyelésaian secara damai.
Perundingan fnegedlation). Dua pihak
wvang berhadapan mcrupakan pam pe-
ngambil kepunman  Pomccahan  ains
masalah yany diladapi dilakukan sleh
mercka berdun. Mercka sepakat tanpa
adanya pilhak ketiga yang mencampuri-
nys. Kedun belah pilak berupaya untuk
saling meyakimkan. Jadi, mercka mem-
bt aturan mercka sendin dan tidsk
memecahkomnya dengan bertitik wlak
dari amcan-amran yang ada

Mediast fmrediation), Pemecahan dile-
kukan menurut perantara, mediation.
Dty carn e pda pabeek kefign yang
membaniu kedua belah pihak yang ber-
selisih pendapat untuk mencmukan ke-
sepakatan, Pihak ketiga ini dapat diten-
tukan ofeh kedun beinh pihak vang ber-
sengketn, atay dinmjukkan olech yang
berwenang untuk itn. Baik mediator
yang menipakoan hosl pilihon kedua pi-

I3
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kak, atu karena dinjuk oleh orang
yang mempunyai kekuasaan, kedua pi-
hak yang bersengketa hars sciupu bak-
wa jasa-jasa dan seorang  medator
akan digunakan dalam. upava mencari
pemecahan. Dalam masyarakar-masya-
rakat kecil (paguyuban), bisa sujs to-
koh-iokol yang berperan schagai me-
diator juga berperan schagal arbitmtor
dun sehagai hakim

6, drbitase. Dua belah pihak yung ber-
sengketa sepakst untuk meminta peran-
tara pihak ketiga, arbitrator. dan sejak
semula telah setuju babwa mercka akan
menerima keputusan dar achitrator itu.

7. Peradilan, edjudication. 1 sini pihak
ketipgn mempunyal  wewenung  uniuk
méencampun pemecahan masalah, lepas
dar keinginan pamm pihok bersengscti.
Pihak ketiga itn juga berhak membuoat
keputusan dan menegakkan keputusan
itu artinyn: berupaya bahwa keputusan
ililaksanakan.

Dan ketujuh cara torsebut di atas maka
kita diopal membag tiga cara ponyelesakin
sengkets atan konflik, Ketiga cara itu meliputi:

1. Tradisional
2 Alternatif Dispate Rexolution (ADR)
3. Pengadilan

Card penyelednian konflik yang tcrme-
suk cars tradisional adalah membiarkan s4fa
atau Jumpirg I, mengelak (evoidence) dan
paksaan. Ketiga cara im tidak duemukan da-
lm peruturan perundang-undangan, Carg pe-
nyelesaian konflik vang termasuk dalum pes
nyelesaian dengan menggunakan ADR adalah:

| Perundingam (regatiaiionh
2o Mediasi; dan
3. Ashitrase.

Penggunasn sistem litigas: mempunyat
keuntungan dan kehurangannya dalam penye-
lesaian suatu senpketa. Lemperr mengemuka-
kan manfaal penvelesaian senghkets melalui pe-
ngadilan. Manfaat it disajikan berikut ini*,

. Lembuga peradilan memmuskan nor-
ma-norma yang  mempengaruhil  atau
mengawasi - penyelesaion  sengheta-

™ jkid, hal 9%
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senghketn secara dama olch pihak ber-
sangkutan.

2. Lembaga-lembaga peradilan  mienge-
sahkan keputusan yang lercapai olch
pihiak ving bersangkutan untuk menja-
min pelaksansunnys, dan taope iu ke-
mungkinan salah satu pihak atau ke
dus-dusnya tidsk akan bersedia mem-
beni perseiujuaniya.

3. Lembaga peradilan mcinberikan  pe-
luang bagi pihak-pihak yang berseng-
keta ummuk  menmgkatkan bisva per-
sengketaan, schingga kemungkinan pe-
nyelesainn damai semakin diminati.

4. Lembaga peradilan menyediakan sara-
na vang memungkinkan pihak-pihak
vang bersengketa untuk lebih memaha-
1 kasusnyn schinges memperkecil ke-
tidakpastian di antars mercka. Dengan
demikinn, mereka lebih conderung ber-
damai.

5. Pom pegawm lembaga pemdilan bertin-
dak sebagm perantara di dalamy penye-
lesaian persenghetaan yang mendorong
penyelesaan perdamaian

6. Lembaga peradilan menyelessikan be-
berapa burnr sengketm. Maka, pihak-pi-
hak vang bersangkotun terdorong yntuk
menyelesatkan butir-butir lainnya.

7. Lembagn peruditan  sécra  otoritatil
mermatiskan perkaca, dalam bal pihak-
pihak. lun tdak dapat mencapai penye-
lesaian

Proscs [itigasi mensvaratkan pembatasin
sengheta dan porsostan-persoalan sehinggs po-
ma hakim atuu pengambil kepulusan lainnya
dupat lebih siap membuat keputusan, Nanwm
memrul M. Yahva Hambap padas sata sisl
imasih dibenarkan pandangan vang menyaia-
kan bahwa badan peradilon merupakan katup
penekan (pressare valig) ams pelongoaran ho-
kum dalam masyvamkal demokms, baliwa pe-
radilan masih diakui kedodukan, fungsi, peran,
dan kewenangannyva dalam masyarakat,
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IV, PENYELESAIAN MASALAN

A. Realitas hehijakan Dalam Fenvelesaian
konflik Agrarian  Antara  Perusaliaan
Perkebonan Dengan Masyvarakat

1. Politik Hukum Perminahan Indooesia

A, Politik Hukum

Loy 15 @ conmand of de Lawgher
(hukwn adalah perintab dan pengussy), da-
lamy arti penntah dan mercka vang memili-
ki kolunsuan leriinggl dmn ving meme-
gang kedoulatan. Bagi kalangan penganii
aliran  positivisme  hukum -sepertl John
Austin, hukum adalah tidak loin dan pro-
duk politik atan kekumsaon. Pads sisi foin,
pandangan berbeda datang dari knlongan
aliram sejnrah dalem imu hukum., yang me-
lihat hukom tidek den dogmatika hukum
dan undung-unlang semaw, skan eiapi da-
i kenyataan-kenyotaan sosial yang ada da-
lam masyarakat dan berpandangan bahwa
huikiim i terpantung  pada pencrimazn
umum datim masyarakat dan scliap kelom-
etk menciptikan hukum yang hidup.

Memperaiikan  porkembanezan s
term hukmm Indoaesia, kit akan mclihar
unmk dikaji. Sebelum petganih hukum da-
ri penjapnhan Belanda di Indonesia berlaku
hukum adat dan hidkum lslam yong berbe-
di-bedn dari berbagal masvarakat adar i
Indomesia dori sctisp kermjaen din etnik
vang berbedn, Sctelah masuk peryajah Be-
landa membawa hukumnyva sendin vang
seboginn bosarnyn imerapakan kenkordansi
demgan hukum vang berfaku di Belanda
vanitu hokum terulis dan perundang-unda-
ogan yang bercorak imsiuvm_.” Winlaupun
demikian Belands menganut politik hukum
it vedotrechipalitiek), vaity membiarkan
burkum adot ity berleko bagi golongan ma-
syarakat Indonesia ash dan hukum Eropa
berlaki bagi kalangan golongan Erapa

® Liti Hawvidi & I Ry, Peagamtar Filvafar dom
Tioowi Hwhwm, Cot, e VI Bandung: Crra Adiyw Bakn,
2001 _

Y Achmu AU, Menpugh Tohir Hulue, Ssane Kl
Filasofly aan Sonialogls. Cet 1L Jakors: Gunung
Mg, D001

Firmin P, Mok

yang bertemnpal tmggal i Indonesia (Hin-
dia Belanda). Dengan demikian pady masa
Hindiz Belanda berlaku pluralisme hukum,
Perkembangnn hukum di Indonesin me-
nunjukkian koatnya pengarih hukum kolo-
nial dan meninggalkan hukum adar ™

Karena iy, dalam melihat persoalan
hukum il Indonesia harus dipandang dari
kenyataan sciarah dan perkembangan bu-
kum Indonesia itn. Pada ssar sckarang ini
terdapal perbedaan camn pandang terhadap
hukum diantam kelompok mosyacakat In-
donesia. Berhagai Ketidakpussan atos perie-
gakkan hukum dan pepanganan berbagai
personlon hukum bersumber dari carm pan-
dang yang tidak sama fentang apa yang di-
maksod bukem dan apa yang menjedi sum-
ber hukwm

b. Pengertian dan Prinsip-Prinsip Poli-
tik Hukum Pertanahan

Poditik hikum pertanehan menipakan
kehijikan pemerintah o bidatg pertaniban
yang ditujukan umuk mengalur penguisa-
an/pemilikan tenah, peruntitkan dan peng-
gunean mnah uniuk lebih menjamin petlin-
dungan hukum dan peninghatan kesejabie-
man seria mendorong kegiaton ekonomi
melalyl  pemberlukukan  undang-undang
pertaniahan  dan  pératuran  pelaksansan-
mya." Jagd politik hukum pestanahan hamnus
ditwndiust iktikad buik pemerinth dan pe-
jabatapuramya  untuk  mencapai  tujuan
ying baik pali untok st ind o dan masa
yang nkan datang. Uniuk ito diperiukan pe-
doman/patokan yang dapet Jijadikan prin-
sip-prinsip dasar dalam pembsharuan hu-
kum pertanahan,

Maria 3.W. Sumardjone mengen-
kukuan paling tidak terdapat 1D prinsip da-
lam pembaharnan hukum peranahan, yai-
i
1. Menjunjung tinggi hak asisi manusin

Hak atas sumber daya alam meropiakan
hak ckonomi setiap omng. Sesoam

B Damiel §. Lev, fiwiwm Don Polieik o Sicdovvaln
.E;;.W don Pevubaban, Cot I Jakana: LPAS,
1 |

" Adrian Sated, Tinfuan Hikon Portaahay, Iikana
Pradeyn Paraumiia, HH08, klm: 90

g
o
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yang menjadi hak setiap orang, wen-
pakan kowajiban/tanggung jawab bogi
ncgara pemerintah  untak melindwigi,
memajuken, menegakkan, dan meme-
ruhinya (Pasal 89 Ayat (2) UL Mo, 39/
1999 tentang Hok Asasi Manusia),

. Unifikasi hukum yang mampu mengies

komodasi keanekaragamun hakwmn, se-
tempat {phuralisme)

Pasal & Ayal (1) UU Mo, 39/1999 {en-
tang Hak Asasi Manusia, menyebutkan
bahwa: “Dalem  magka  penegakan
HAM, perbedaan don kebutuhan dalam
masynrakat hukum adat horus diperhi-
tikan dan dilindungi ofeh hukuom, ma-
syarakar dan pemerintah™,

. Londvefirmirestrukturisasi  pemilikan

dan penguasaan tanith.

Landreforn schagii upaya penatann
kembali strukmer pemilikan dan pengy-
asitm tunah ditujukan unhik mencnpa
keaditan, wumanya bag mereka vang
sumber penghidupannia rganiung pa-
dha produlcs: peranian,

Keadilan dalum penguasaan dan pe-
mutfaaian sumber daya alam (sumber-
sumber agranajk.

Penguassan dun pemanfaatan sumber
dayn alam horus sedemikion mapa se-
hingea dapat dinikmati tidak saja oleh
generasi sckamng, tetapl JUga poneras
vang akan datang. Dalam susty genera-

-5i, harus diupayakan keterbukaan aicses

bagi setlap otang, laki-laki dan perem-
puan, untuk memperoleh dan meman-
fimtkan sumber daya alum (sumber ag-
raris). Pemanfastan sumber daya alam
oleh saru generasi tidak baleh mengor-
bankan kepentingan pencrasi o yang
gkan datang, schingga harus dijagn
agar tidak tegjadi eksploitasi vang ber-
Iebiban untuk kepentingun jangka pen-
ek,

Fungsi sosial dan ckologi mnah,

Dalam kedudukan manusia sebagal in-
dividu, sekaligus makhiuk sosial, maka
adla kewsjibun {sosial) yang timbul dan
dipunyai olch sctinp pemcgang hak.
Hak vang dipunyai seseorang tidak ber-
siffat tak terbatas, karena sclalu dibatasi

oleh hak omng lzin dan hok masyarakat
vang lcbih luas, baik yang dilakukun
oleh peinernintah dengan alasan kepenti-
ngan woum, maupun olch pilak kg
wnink berbagal kegiatan pembangunan,
Penyelesuian konflik pertahanan.
Konflik konflik baik vang bersifag ver-
tikal manpun horizontal (lihae uraian
bagion pertama) im bila ridak diselesai-
kan scears tuntas dan sekalipus, akan
merepakan gungguan ontuk dapat e
selenggoranya  kehidupan sosial dan
bornegara yang harmonis. Revisi kebi-
fakan tidak akan hanyak momibatyn ji-
ka harus mengalami ganggian berupa
konflik yang tidak permah disclesaikun
SeCHE luniss:

Pembagion kewendngsi antara  pusit
dan dacrab dan kelembagaan pendu-
kung,

Ferlu kerelaon don pencgasan kéwena-
ngan pusat din daerab, schingga jelas
peranggungiowabannya (ukuniabilitash
masing-masing, utamanya dalam alo-
kasi dan manajemen sumber-sumber
agraria‘sumber doya alam, Bila refor-
masi agraria diadopsi schagal suatu pi-
lihan kebijakan restrukturisasi pemnili-
kan/penguasaan dan pemanfastan tanah
dan sumber-sumber agrada  lainnya,
maka diperlukan suatu lembagna penddu-
kung dalam tingkat nasional unuk
memfastlitesi pelaksanaannyn, meng-
koordonusikan kegiatannya dan menyec-
lesaikan sengketa vang timbul dan pe-
[lesamnnnmya.

Trapsparansi  dan  pamisipasi  dalam
pembuatan kebijakan

Parmdigma lama yang beremkan sen-
tralisme dulom pembuatn kebijalan,
telah manafikan partisipasi, sekaligus
tidak bersifal pansparan dalam pem-
bl

tannya.
. Usnha-nsahn produksi di lapangan ag-

raria.

Restrukturisasi pemilikan dan pengua-
saan éuwmber-sumber agraria hamslak
diikut dengan suatu program yang sis-
tematis untuk penyelengparman kegia-
tan-kegiatan produks yang menjadi da-
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war bap pengembangu ckonomi rak-
yal

10 Pambiayaan progrum-progrm pembis-
Fiiam SErans.
Pelakisanann program:program pembia-
ruan agraria yang berkesinunbungan
meivierlikan terscdionya b | secum
nitin yang hams dijamin oleh pemerim-
tth. Tanpe mdanyn dukungan biaya,
program-prograny.  pormbarcan | agrana
hitnyva akon beraua di atas koras bala-
ka.

2, Perkombangan palitik bukum pertana-
han di Indonesia

Perkembangan hukom agraris sorscbut
menupakan bagian dari perkembangsn: politik
hukum apraria dian terkail dengon aral kebija-
kan hukum agromin

Kebipkan hokum vang dimaksed hertu-
juan wotuk memelihara, mengawetkan, mem-
pmmml:l.m, mengusahakan, mengamhbil man-
imat, mengurus dan membagm tanah dan sum-
ber daya slam lainnys yang terkandung dide-
Limoyy imitk ku.-pf.ntmgin dan Eessjahieraan
makyat, yang hal ini |ug:|. terdiepat dalum kon-
sep ujian fudkum tanah, ™

Mencgaskan pemahaman tersebut, Budi
Harsang  menjelngkan bahwa  politik hukum
portanohan  morupakon  kebijukon pemermtah
di bidang pertanahan yeng dingukan untuk
enpalur pespgunmmy sty kepemilikan moulh,
p-zh1muk&n ian pengunaan tmsh ek lebil
menjumin perlindungan hukum din periingia-
an kesejahtersan seria mendorong kegiatan
vkonomy melaln  pemberlakuon undang-un-
Mlﬁrpmmhau dan peramran pelaksannan-
iy | T

Untuk. it perlu kits melihat politik ho-
kum pertanahan di Indonesia sejak masa kolo-
mibal sampad dengan sskknrang.

&, Masa Kolonialisme
Politik hukum agrna kolonial ter-

* Singgih Pruptodiardjo, Sewti-vendi Hukum Tangh o
Figkiacri, pewkan ketiga, Taksrts: Yayaann Pembangu-
nan, 1451 him 26-37.

¥ Boedl Harsono, Fiwkmr Agravin Tndaneria, Sefarak
Pambontikan UUPA, B o pelokranacgmmye, Inkarn
Djamlmdam, 1977, b |

Flrvran o Bawwah

makib daizm produk hukum kolonsl, 8-
anturmnya dalam Agravische Wer (A1) dan
Agrarivche Bexluit (AB), Agvarivehe et
Sebl 1870 No 55 dikeluarkan dengan dua
wjunn, primer dun sckunder. Tujuan pri-
mermya ndalah  memberikan  kesempatan
kepads pihak swasta/asing mendapatian
hidong tonah yung loas dan pomenntah
untuk sl vang cukup lania dengan uong
sowa yang murgh. Orang Asing pun di-
mumnpkinkan ik menyewn niall menda-
pat hak pakai atas tansh langsung dari
orang Bomb pulens mewursl permturmn-pe-
returan yaig ditetapkan dengan ordonansi.
Padn  gilimnnva, perusahnin  pertanian
swasta asing  berpeluang untuk berkem-
hung denynn pesut,

b. Measa Pendudukan Belandn

“Hejnrall tranformast agracia 4 Inds-
nesia ifan masa koloninl sampai king belum
pernah tersclesdikan, dan senng menims
bulkan gojolak sosial yang dipenuln Keke-
karnsun Padsn mass Belando berkuszi i
Indonesin, srurkoor agrania kita berdasarkan
padit steukiur agraria yang bereistem fenda-
lisme yang tidak tam hmya bertujoan un-
tuk melindung kepentingan dan bangsa
penpaprb. Pads maza in domain segaoa -
lam menguasal linah adalah sebagal pemmi-
lik (eigermaary, sclingga penguisan fak
atas tanah oleh negara adalah mutlak bah-
wa nogara adulah schagal  pemilik “eige-
aaar” terhudap hak atas tanah. Schingga
persedian dan peruntukan tunash adalah ke-
wennngan sepeminhya dar Pemerintah hal
ini diamer dalom Agrarische Wer 1980, Tu-
juan Agrasische Wet adaloh uotuk membu-
Jn kermunekinan dan memberikan jaminan
kepada pengusaha swasta Belanda agor da-
pat berkembang di Hindin Befanda yang
pada akhimyn menguniungkan penguasa’
pemerintah administraisi Hindia Belanda.
Penguturnn lehih  linjm dgrariscle  Wer
adalall dgrorische Besliir yang menveng-
sarakan rakyal alay bangsa Indonesis de-
ngan asas dometmverkloring. Dalam Pasal
I AB dinyatakan babhwa zemun tanah yang
pihak luin tidak dapit membuktikan seba-
gi hak cigendomnya adateh domain (mi-
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lik) Megura. ™
Domain demeinverklaring berfungs::

a. ‘Schagai landasan hukum bBagy pemerin-
tah vang memwakili Negam schapgsi
pemilik tanah, untuk memberikin tanal
dengan hak-hak barat.

b. D bidang pembuktion pemilikin Pasal
| AB sesuai dengan Pasal 519 dan Pa-
sal 590 KUHPerdata setiap bidang -
nith selaly ada yang memiliki Kalay t-
dak dimiliki oleh perorangan atau ba-
dan hukuwm, maka Negaralah pemilik-
ik

Dalam perkembangannya, telah 1erga-
di penghancuranan strukiur SgTaris alas sis-
fem feodalisme dan  digantikan dengan
stuktur agruria vanp bersifar kolonialistk
pada periode iahun 1870 {Agrarische Wer)
telah memperluns perpolakan sosial di pe-
dosaan. Dalam scjarah tercatal beberapa
gemakan protes petani yang menggunikan
ideologi Ratu Adil, sntora nin: Gerakan

Huopt Rifang di l‘rﬁ:l.llma_nr'l {19611, pera-

kan Mangkuwijovo di Desa Merbung. Kia-

ten (1865); gerakan Timiwiat alias Raden

Joko i desa Bakolon, Kemosuro {1HRR);

pemberontakan petani banten { I8ER); pem-

Berontakan petani Candi Udik (1892), pe-

ristiwa Eadabngﬂn (1904) dan bebheraps

pristiwa liinnya. '’

¢ Mnasa Pendudukan Jepang

Sctelsh Belands, Indonesin perah
juga di oleh Bangasn Jepang yakni dimuilai
pada tanggal 8 Marct 1942 2d |5 Agusius
P45, sistem egrana tidak jouh berbeda
vang ada honya istitah-istilah vang digan-
tikan nemanya saja dion hak penguasa -
nah olch negars tetap pada pokoknyva MNe-
ara adaieh sebagn pemilik hak atas tanah
schingea masywrakat kita tetap tertindas.
karcna ldak lain berujesn wntuk meelin-
dungi kepentingan pemerintah Jepang,

= Byatlul Bahn, “Laad Refores £ fockwicsio TMIE?-
g D Prospsek Keelapan™, E.H.K_EH. Jurmal Pensha-
harvan Pedesaen Dan Agrarin, Edisd | Tahun [ 2007
hal & -8,

T Ihid., blm. &
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d. Masa Indonesia Merdeka

Pada limeeal 8 Agusiux §945 Bangsa
Indonesia teleh memproklamirkan kemer-
dekaannyn, tetuntunys  dengan  menyan-
dang negar vang MERDEKA, imaka nega-
ris kit jugs berbak dan bebas didalam me-
nentukan araly kebijakkannya. Untuk itu
terhadap hak mengunsal tanoh olely négara
di Indongsia dintur di dalam pasal 33 Avat
{3) Undang-Undang Dasar 1943 (LIUD45)
yang dengan tegas dinyatakan ; “Bumi dan
air dan kekayaan alam yang terkandung di
dalpmnya dikuasai oleh negara dan diper-
gumakan umiuk sebesar-besur kemakmuman
rakyval” cdan dalam pejelasan Pazal 33 ayal
(3% almea 4 UUD 45 berbunvi “Bumi dan
air dan kekayzan alam yang terkandung di
dalamnya adaloh pokok-pokok kemakmi-
mn rakyat, Schab jlu harus dikunsszi oleh
negara dan dipergunakan uptuk schesar-be-
sar kemakmuran rakwit,

Pasal 33 svat (3) merapakan momen-
e Lahimya Politik Pertanshan Nasional
(Politik Pormanahan Indonesia), Koteminan
Pasil 33 ayat (3) dian penjelasannya tidak
momual penjelasan menpenai maksod ‘arti
kata “ikuasar™ oleh Negarn, Hal i dapat
menimbulkan pengertian yang sangat fuas
dun aken kembali sepeni pada pengaturan-
penganturan yang sehelumnnya.

Pada scteloh kemerdekaan, pada ku-
fum wakti. anigra lahun 1945-1957 eniora
Pemerinuth im limbul pergolakin andam
Pomwmininh Republik dan perkebunan di
satu piluk dengun peiani di pihak lain yang
menduduki tanah-tonah perkebunan milik
Perusahaon  Delanda yung  ditertaniarkan
akiba perang.

¢. Berlakuoya Undang-Undang Pokok
Agraria (UUPA)

Mempericgas makna dari menguasai
Megara atins Sumber Diva Agrana, padii
mnggal 24 September 1960 alch DPR telgh
ditctapkan Undang-Undang Nomor § Ta-
Bt 19%0 Tentang Peraturan Dasar Agrania
sebagai landasan hukum wntuk melaksana-
kan Land Reéform di Indonesia

[ dalam penjelasan umum ULPA
dikatakan bahwa Negars kia susunan co-
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mk kehidupnya masih bercorak agraris, hu-

mth, iy dion fusng angkass, sebapai Karunia

Tuhan Yang Maha Esi mempunyai fungsi

witng amiel  penting . uniuk membanginen

mwsvarakut vang wdil dan makmur schagai
mvna yang kits cita-cita.

Dengan dibemtuknya UUPA, miem-
b:::rﬂwn kemungkinan tercapinve  fungsi
fiimgi=i brireei, air dan ruang ongkasa sebagal
yang dimakswdkan untik. membangunan
masynrakat vong adil dan makmur sehagai
man yang kita cita-citskan dan dengan di-
bemuknya UUPA tidak lain untok menje-
laskan maksud tain dan kats “dikoasai Ne-
gara”™ zebaguimana diptur dolum Pasal 33
Ayal (3 Undang-Undang Dasar 1943
(45, Dengan demikian UTUPA linnya-
lah sras-azas sera: 2oal-sodl pokok dalam
giris besarmyva saja oleh karens o disehut
Undang-Undang Pokek Agraria, mana tu-
|'I.lll'l pokokmvia adalals |

e letakon disar-dasar bagn penvasinsm
huknn agrmng nasional, yang mcrgpn-
kan -aint uniuk membawakan. kemak-
fiitirun, kebagianas dan kewdilan big
Megara dan Rakyal, rémiama rakyvan ta=
1, dilam masyvarzkat adil dan mmkmr;

b. meletakan dasar-dasar untuk mengada-
kan kesatunn dalom hukom pertanahan:

¢, ipeletakon dosaredasar untuk miembor-
kan kepastum hukum mengenai  hale-
hak atas tansh bag rakvat selurubnya.

Berdasarkan pads mjuean humt ¢ ngre
sehul, Pasal 2 UITPA ini menipakan aturan
pelsksana dari Pasal 33 (3} UUD 45, yang
mignjelmkon  pengertan  hak  menguaza
smnber daya alam olch negam schaga be-
rifeut :

(1) atas dasar ketentuzn Pasal 33 avae (3)
UUD 45 dan hal-hal sebagi yang di-
miaksudl dalan pazal 1. bomi, wir don
ruang  angkisa, termasuk  kekavaun
alam yang terkandung di dalamnmya ity
pacla tingkatan termggr dikussai oleh
négarh, sebagnl organisasi kekudsasn
seluruh rkyat.

(2) Mok menguasai dari Negara terschut
dalam wvar (1) paszal i memberikan
WEwerlag unink
n. mengatur dmn menyclenggamon

Pirwiam F. Muxreh

peruntuknn, penggunaan, persedia-
ar dan perseliharnan bumi, air dan
nang angkasa lerschut;

b. menentukan dan mengatur hobu-
ngan-hobungan  hukum  antars
oring-omng Jdengan bumi, air dan
TUaNkE angkrsa;

¢. menentukan dan mengamr hnby-
ngan-hubungan hukom  antora
oramg-orang dan perbuatan-perbua-
tan hukum yong mengenai bumi,
if dlan ruang angkasa.

(3) Wewenang yang bersumber pada hak
menguasai dari Megara twerscbur poda
avat (2h pasal imi digunakan  onik
mencapar  sebesar-besar  kemakmuran
makyel dalom asrti kebangsann, kescjah-
terman dan kemerdekaan doalam masya-
rakal fan  pegard  hokum o Indoncsia
v merdioka, Berdaciat, adil dan mak-
i

{4) Hak menguasal dan Negard tersebat di
alas pelaksaniantiva dapal dikussakian
kepada daernh swaianita dan masvara-
kal-masyarakat hukom adopt, sekedar
diperlukan dan tidak bertentangzn de-
mgan | kepennhingan  vesional, monund
ketentuan Pemituran Permenntah,

Dalam penjelasan umum 1172 ULUPA
antan lain dikemukakan balwa - Undong-
Undang Pokol Agrana berpangkal pada
pendirian, Balvwa untuk mencapal apa yang
ditemukan dadam Passl 33 ava: (3] Un-
dang-Undang Dasar tidak pertu dan tidak
pula pada tempainya, bahwa bangsa Indo-
nesin alaupun Negam berindak sebagai pe-
milik tanah, adalab tebih tepat jika negarn,
sehapm organisas kekuasaan selunih mk-
var (bangsy) bertindak scinku Badan Pe-
nguass, Dart sudul inilah harus dilihat ani
ketentuan Pasal 2 avat (1) vang menyata-
kan beliwa, “Bamil, air dang ruang anghn-
g4, termasuk kekayoan slam yong térkan-
dung didalammyna, pada tingkatan tertinggi
dikuasal oleh Negarm™. Sesusi pangkal
pendirian tersebut di atas perkataan “dikua-
sai” dalam pasal ini bukanlah bermrti “di-
miliki”, akan wetap adalah pepertian, mem-
beri wewenang kepada negam schagai or-
gamsasi kekussaan dari bangsa Indonesin
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i, untuk pads tinghntan lertingg

o mengatur dan menyelenggarakin pec-
untukan, pengguraan, persedizan dan
pemelibaraannya;

b, menentukan dan mengatar hek-hak
ying dapat dipunyai aias (bagian dari)
bumi, air dan runng angkasa im;

¢. menentukom dan mengatur hnbunymm-
hubmgan hilkinn - antarn orang-otang

per'l:ruaun-pmﬂ:ruumn hukum mre-
ngenai bumi, air don noang angkosa,
Scpala sesuatu dengin  tujuan untuk
mencapal schesar-besar  kemakmunn
rakyat dalam rangka masyarakal yang
adil dan makmur (Pasal 2 ayat (2 dan
3)).

Berdasarkan Passl 2 LILIPA dan pen-
jelasannyva. tersebut, menorut konsep UL-
PA, pengertian “dikoazai™ oleh negara ba-
kin berarth “dimiliki®, melainkan hak yonge
memben wewengng kepada nogam unmik
mengatur 3 hal terschinl di atas, 25 wewe-
nang negara vang bersuimber pada hak me-
nguasai sumber daya alam olch negara fer-
schul semota-mam “bessifat publik™, yailu
Woweniung unfik mengatur (Wewenang re-
gulasi) dan buksn wewenang uituk me-
ngnsai tanah sccarn fsik dan menggunakian
tanahnya sebagaimana wWewenang peme-
gang hak atas tanah yang bersifan pribadi

Dengan berfakunya ULUPA tidak se-
carn otomatie berjnlan schagaimana diha-
mpkan, Dalam prokicknya muncul resis-
tensi golongan: pemilik tnah Juas yang
melibatkan berbagai kekuatan politk yang
saling berseberangan menentang pelaksa-
nann fard veform. Konflik agraria kemudi-
an berkembang menjadi konfik politik dan
ideologi yang puncaknya tegadi pada w-
hun 1965 dengan menimbulkan  korban
yang tidak sedikit (i pthak petani.

f. Masa Oride Baru

Pémerintah Orde Baru memandang
tansh schapai sumber-sumber agraria lain-
nyo sebagal sumber komodit, bukan seba-
gai sumber hajat hidup orang banyak yang
hars diatur dan ditata secarn udil dan me-
rata untuk kepentingan rakyat. Ketika Crde
RBuru Lahir dihadapkan pada situasi keti-
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dakstabilan polink dan kemerosotan eko-

nomi yang parah. Angka Inflasi mggs, de-

vigil neraca pombayaran, cadangan devisa
repdah dan hotang lunr negeri banyak. Si-
tuasi soperti ini kemudian dijadikan pem-
bengran umink melaksanakan pembangu-
nan vang bertumpu pada stabilitas politik
dan perumbuhan ekonemi

Berdusackan poada alasan lersebul,

maka kebijakan Owde Bam menggunakan
strategi pembangunan yang dipililh adalah
sistem ekonomi kapialistik yong membuka
selung-luisnya pada modal swasta baik
asing maupun domestik untuk meaggerak-
kan roda perckonomian masional selain pe-
rusahaan Neparn. Pengaturan ind dapat kita
ihat dari -
I. penyedinon tanabh dan pembenan hak
aias tamih bajp perusshaan yang meng-
adakin penanaman modal menurat Un-
dang-Undamg Nomor : | Tahun 1967
Tenmang Penanaman Modal Asing dan
Undang Lindang Nomor & Tohun 1963
tentang Penanaman Modal Dalam Ne-
gen vang dalam ketentuan tersebut di-
nyntakan pemilik modal asing dapat
menguasai anah di Indonesia melahn
fasilizas Hak Guna Usaba, Hak Guna
Rangunan dan Hak Pakai antars 10 ta-
hun &/d 30 tahun.
dalam kebijakan lon  dalam - opaya
mengeksploitng: sumber daya alam de-
ngan ditctapkannya  Undang-Undang
Momor 5 Tohun 1976 fentang Pokok
Pokok Kehuinnan dimans dengan di-
bumt Kebijokan ind teldh mencipmakan
kontroversi karena undang-undang fer-
sebit dalam konsiderannyn tidak me-
ngacu bngi padn UUPA sebagai un-
dang-undang payung yang berkaitan
dengan agraria.

3. pads whun yang sema juga dikeluarkan
Undang-Undang Nomor 11 Talion
1967 tentong Ketenan Pokok Pertom-
bangun yang mana dalam pengeluaran
undang-undang tersebut dimjukan da-
lgm rangka meraih devisa sebesar-be-
sarnys untuk mendanal pembangunan

x
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orche barn

Dengan  ditctapkannyn  undang-un-
dang tersebui, banyak tanah yang diberikan
kepada investor penguasannnya adalah te-
nah hak wlsyar, schingga menyebabkan hi-
langnya sebagainn anab-tnnah aloyet ma-
syamkat huknm adat. Selain Undang-un-
dang tersebut demikian puls dengan pelak-
simann pembangunan uniok  kepentingian
omum vang didisari pada Undamg-1inding
MNomor &1 Tahun 191 tentang Pencabuian
Hak Atas -Fanah Dan Benda Benda Yong
Ada Dictosnvs” don Kepuiusan . Presiden
MNomor 35 Tahun 1993 wntang Pengadasn
Tanah Untuk Kepantingnn Umum (pada ja-
aran reformas: telsh dinan dengan Poeratu-
ran Prosiden Nomor 36 Talwin, 20065 fen-
tang Pengadoon Tamnh Hagr Peloksanaan
Pembangunan Unhik Kepentingan Limum)
telah terjadi pengamibalan lanadi puoys pers
omngan secara paksa, contohnva adalah
pembangunan Woduk fatipede. dan Pem-
bangutan | apangan Goll Cimacan Jaws
Barnt vang menimibulkan konflik vertikal
antum pemennialipenguss dengan rakvat
schingga memmbulkan masalah  (anah
yang berkepunjangan”

Berdasarkan pada ketentuan-Xetenta-
an terschat, dupat dikstakan masa Orde Ha-
ru telah menangalkan simteg pembangu.
I, ekonomi ving vang menckankan pe-
rombakan strukiur sosial-ckonomi secar
mcncasnr dan el memandans peninpka-
tan pertumbuban ckonomi dalam  wakio
singkat dibendimghkan dengan pelaksanzan
Land Reform schagai pondasi untuk menu-
v industrialisasi pasional yang kokob dan
muniliri

Drari kegadian-kejadian iersebal dia-
tas, ndn bebermpa alasan-alasan mengapa
Ode Baru mempeti-cskan ULPA, yaka ©
. adpnys kevakinan dikalaigan ¢t palbi-

tik, birokrar, wchnokeat dan Kelompok
militer pendukung Orde Baru bahwa
untuk membangun ckonomi dan kese-
juhteraan rakyat mutlak diperlukon sta-

Firman F, Muarink

bilisass, rchabilitasi, den pembangunan
chonpmi  gove kapitalia, Karena i
strtegi chonomi yong menckankan pe-
rombakan struktur sosial - ekonomi se-
cara radikal dan mengabaikan peranan
modal wsing thlak mungkin diterapkan.
Progoum imi juga diperkirakan akan
mengakibatkan lannyva modal ke lear
AEEE.

2. kelompok militer menganggap bahwa
land reform vang disponsir polongan
kin pada tahun |96lan dapat mengan-
cam keberadaannva aeas penguasaan
fanali-tanah perkebunan yang -telah di-
mutionnlisasi pada abun 1957

3. diliha dan segi ckovomi. strateg ro-
dikal tersebul tidak  menguntungkan
dan pdnk: realisis e
meriniah baru vang sumber penghasi-
lanmyn begitu terbatas untuk menerap-
kan progrum viang begi mdial,

& Muisa Relormasd

Gejolak dan gerakan reformmsi me-
nyebabkan Presiden Suhano jatuh pada
perienpabian tahun 1998 yang kemudian
melahirkan pemerimatnn barm hasil pemila
yang demokratis pada tabun 1999, schenar-
nyva (eloh sadikit ade harapan untuk segern
mewujimdkan reforma agrana vang diawali-
nva dengan dikelvarkan TAP MPR NoIX
tabhun 1001 tesitang Pembaharum Agraria
Dun Pengelolam Sumber Dava Alamy,
Pembaharusn agarana mencakup sty
prosgs. vang berkesambungan  berkenaan
dengan penatasn kembali penguashan pe-
milikan, penggunaan dan  pemanfaatan
simmther dava agraria dilaksanakan dalam
mngks tereapainya kepastian hukum dan
perimdungan hukum seria keadilan dan ke-
makmumn bagi seluruh Rakvat Indonesia
(Pasal 2) Dimasn ini pembshonmm agra-
na‘reforma  agraria mendapat legitimasi-
nya, yang kemudian mendorong untuk Ha-
dan Pertanahan Nasional (RPN) scgera me-
revisi UUPA vang perlu disesuaikan poda
kcadann sasl ini, okan totapi sampai de-

ngan saal wi hil mi tidek pemnh teradi

* Endstig Subenday dan sl Kasing, “Tanah Sehagal
. akat Th : dan menimbulkan perdebatan vang berke-

Somrandites o Ragen Bt Als Ksjakan Tanab Onld
Baru”, FLSAM, 1996, hal. 68 - 67
® ioharned Bakel, (hecf. hal. B0- 1)
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panjangan. =

Dalam pelaksannan semangat refor-
masi agraria inl terdapat suatu kejenggaian
terhadap kebijakan yang dibuat oleh Peme-
rintal yang berkaltan dengan tmah yokni
dengan  ditetapkannya  Undang-Undmig
Nomaor 25 Talun 2007 tentung Peraiaiman
Modal, Dalam Bab X Pssal 21 dan Pasal
22 vung menyatakan bahwa untuk penana-
rman modal Hak Guns Usaba berfoku scla-
ma 95 tabun, Hak Guna Bangunan berlaku
selama 30 mhun don Hok Pakai berlaku un-
tuk masa 7i tahun tdak sesuai denigan pa-
sal vang mengatur jangka wakin Hak Gunn
Usahg, Hak Guna Bangunan dan Hok Pa-
kai dalum UUPA. Hal ini jelas-jelas ber-
tentangan dengan scmangat untuk pemba-
ngunan misyarakat yang adil dan meakmur
sebagal mana yang Kita cita-cifa.

Meskipun di Negara kit tolah bebe-
rapa kali mengalam perubahan pergantian
pemerintahan, baik Cra Onde Lamn, Orde
Baru, dan Era Reformas) sampa dengan
dengan saut inl belum ada perubahun ber-
arti dibidang agraris, penguassan huk atis
tunah oleh Negira masiby sijo mengnhaikan
somrangal wntik membangun  masyarakat
vang adil dan makmur sehagai mana yang
kita cita-citn. Namun ada-sisy positif lamn,
mda sikap politik will dar pemrintah yang
mengharapakan adanva perbatkan Akan
fetopd bal li sops tidak cukup kKarena ha-
gaimana nungkin pelaksansan penguassen
hak atus tnsh oleh Negara dan reformn ag:
raria higa berhasi] sementars sistom sosial
chongminya pro pada neo-liberalisme.”

Pelaksanoan penguasaan hak slas -
riah don reforma agrana tidak bisa dilepas-
kan dari pilikan kebijakan ckonomi-politik
Penguasaan tanah olch negara dan land re-
formnyn tidak akan berhasil tanpa dileng-
kapi dengan kehijok proteksi. Insentif dan
subsidi bagh semangal untuk membangun
masynrakal yang adil dan makmur ssbagai
mann yang kita cita-cita (kususmya petani).
Oleh karena it didalam hak menguzsai
hak atss tanah oleh Negara perlu di baasi,
dan hal ini sesusi dengan pendapat dari

“ Endang Suhenitar dan 1fhal Kasim, (e, hal §1:12.
b,
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Maria S 2 W. Sumadjono yang

menghenda-Ki agar wewenang mengatur

negara yang  bersum-ber  pada  hak
mernguasal di batasi aleh :

a. Tidak boleh melanggar hak-hak: dasar
manusia yang dijamin olch Undang-
Unclang Dinsar;

b, Tidek botch melangear wipuan hak me-
nguasal tanah vleh negars schagaimana
wang diatur dalam Pesal 2 aval (3) UL
PA, dan semus peraturan perundang-
undangan pertanahan harus ditujukan
padascbesar-besar kemakmuran rak-
yal*

B. Kehijakan Pemerintah Dalam Menvele-
saikan Konflik Agraria

Saal Ini sangar banyak kit jumpal baik

it medin ectak, mudio visunl manpun di sekitar

sendiri masalah-masalah vang menyanghut

zengheta pertanahan. Senghketakonilik perta-
nahan yang terjadi di masyarakal belakangan
i muegul dalam heragam bentuk. Pihak yang
terlibst dolam proses penyvelessian konflik ter-

sgbut pun tidak sedikit baik negam maupun-

institusi civil society seperti lembaga swadnya
I ar (LSM)™,

Mengacu pads beberapa konflik penana-
han rerakual vang regadi belokangan inmi, pe-
piiliz mehihil balwa pepvebab imem timbil-
nva keniik perumaban dapat dikilompokian
menjadi dua faktor yait fktor hukum dan
non hukum ™.

Fakior Hukum meliputi:

1. Tumpang tindih pevatitran
UTUPA schagai induk dari poraturan dibi-
dang sumber daya agraria lainngya, namu
dalam berjalan wakiu dibuatlah peraturan
perundang-undangan  yang berkailan de-
ngan sumber duya agroria tedapi tdak me-
nempatkan UUPA sebagai undang-undang
indukmnys, hahken josto menempatkan
UUPA sejajar dengun undang-undang ag-
rarin. Struktur hukum permnnhan menjadi
mmpang tindih. UUPA vang awalnys me-

2 Marie 8 W, Sumardjono, Op. Cir. hlm, 72

“ Adrian Swiedi. Tifawm Mukvm Peremnahan, Jakorta;
Pradnya Paramin, 2009, Hal 2%,

“ Bembard Limbong Nonfek Pertamidian, lakarts:
Pustaka Matgarctha, 2002, ha!. 66
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rupakan payung hokum bagi kebgjukan
pertnnshan (dan kebijakan agrara wnum-
mya) di Indonesia, menjadi ndak berfungsi
dan bahkan secum sublansial werdapat per-
tentangan deogan dilerbitkannyu berbigai
peraturan perundang-undangan scktoral se-
perti UL Kehatanan, UL Porkcbunan, UL
Pertambangan minyak don gas bumi dst,
Benturan dilapangan tidak depat dibindar-
kan, antarn penggunsan dan penafiran un-
dang-undang yang berbeda oleh pejahai-
pojehat pemenintah sekioral vang berbeda-
beda terjadi atas konfhk pengusssan tanah
vang sama. Perbedaan antara undang-un-
dang terscbut digtas Gdak hanya dapa
memberikan peluang pada perbedann midr-
pretasi pamn himokrat, tetapd juga o sccom
substandiol undang-undang tersebar tidak
integrutif,

Regulasi kurang memadui

Begulist dibidang penanabian, belum- scu-
mbnys mengacu padd sifal-nila dasar Pan-
cusila dan filosofi Pasal 33 UL 1945 en-
tamg morl, keadilion, hok aspdd dan kese-
jahrernan, Dalam banyak kasos periamthan,
hak-hiak rakyat pemilik ianal senngkali di-
sbaikan. Datam pengadasn timah untuk ke-
pentitg wrm, misabnya tanah milik pe-
tam yang incnjadi lokasi pembampmiran di-
ambil scoarn paksa dengan memberikan
ganti rugl berdisarkin Nilil Jual Objek Pa-
jak (NJOP), Padahal, tamab werscbot menp-
pakan somber kehidupan dor petani bar-
sanghutan, termasuk anak das cucunya di
e TSR FTRL T

Penghitungan gann mg berdasarkan NJOP
ibalam hal ind, tenin jauh din rsa keadilan
apalapi sonl kesejahtersan. Malam menve-
sun schuah regulasi hapistiya hal-hal ini di-
pertimbangkan secam menyeluruh, apatagi
terkait dengan hik-hak asasi manusia disri
rakyat,

Di sisd lain penegakan hukum Kerap kali
berhenti poda mekonisme formal dari atu-
ran hukum dan mengabaikan nilii-oila ke-
utamsan vang terkandung dalam kaidah
hukum. Akibatnya, penegakon hukuam cen-
derung bersifat mekanistik schingen meng-
abaikan nilni-nilai subtansinya.

3, Tumpang tindih peradilon

Flrmman #. Ririvsh

Saal i, tendapa iign lembaga peradilan
yang dapat menangani swtu konflik/seng-
keta pertanaban yaitu peradilan perdata,
peradilan pidana sena peradilan s usahn
negars (PTUN), Dalam bentuk konflik ter-
tenty, salah satu pihak ynng menang secara
perdata belim tenin menang socats pidann
{dalom hal m konflik  terscbut dizerim
tinclak pidans).

Sclain i, kuakuas-sumber dava manusia
dari aparal pelaksana persturan sumber da-
ya agrania juga menjadi pemicu timbulnya
konflik. Delam melaksanakan tugasnya,
aparal pelaksana melakukan  penyimpa-
ngan terhindap peraiuran pemnding-unda-
tgan vani berlaku s2penti tmbuloya prak-
tik konpsi, kolusi dan nepotisme (KKN),
Aparat pelaksana Jebih memperharikan ke-
pentingan pura pemilik modal danpada ke-
pontingan pemilik tinah stan mengnouhlian
kclestarion lingkungan hidup.

. Penyelession dan Birokmsi Berbelit-belit

Upaya: bukum meldhn pengoadilan terka-
dang tidok pernab inenomizskan persoalan.
Schagzi contob, para pihak vang tudok me-
rerin tntahiva diokupasi pihak lain bila-
mans menempub jalur hukum bdak pernah
mempercleh kepastion hukum.
Penvelesiian perkar melalui pengadilan di
Indonesin melelahkan: binye tinggr don
watkiu penyelesaian vang lana, belum fag
terjebak dengan mafia peradilon. maka kea-
ditun tidak pemahb berpibak kepada vang
benar. Sehingga adigium bahwa kalay ke-
hitangan seckor kanbing jungnn beruinan
dengan hukin karena biza jadi akan kehi-
langon sckandong kambing menjadi bukan
isapun jempaol,

Hal imi tentunyas tidak sesual lagl dengan
prinsip peredilan kita yang sederhana, ce-
pit dan berhiava murah, karena kondisi se-
benamya dilam beruruson dengan pengadi-
lan adalah tidak sederhina, birokrasi pe-
ngadilan yang berbelit-belit dan lamao, dari
pengadilin tingkat pertamn simpal tingkat
kasasi dan Peminjauan Kembali (PK) serta
biaya yang mahal,

Di sisi lain, upaya penyelesaian melalui
musyawarah mufakatl schagaimena buny
gila keempat Pancasila sepertinya sudah -
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dak tetindi dalam prakiek kehidupan kit
schari-han. Selmn itu, pemerinioh gagsl
menyelesalkan berbagai kanflik, lermasak
konflik pertanshan. Hal ini  dipengaruhi
tigd penyehab, ymitu tidak adn sistem yang
dibangun secarn baik dalam penyelesaian
konflik pertarahan, kurangnya kepercaynan
masyarakal kepada pemerintal, dan adanya
kionflik kepentingan atas bidang tansh ter-
tentn. Pemerintah tidak bertindak objekiif
dalam menyelesaikan sengketa dan cepde-
rung berpihik kepada yang kuat scperti pe-
milik modal atau adanya mmsur konipsi: ko-
lusi, dan nepotisme (KKN) sehingga me-
ngurang kepercayaan masynrakat

Sejak lahimya UUPA sampal dengin se-
karang, sengketa pertanahan terus sda dan ada
kecenderungan jumbahnye somakin meningkat
Salah satu vang menjadi faktor penvebab ter-
jadinys senghota vauu edanya mpang tindib
pernturan. Untuk im pemermiah haris mem-
perhatikan dan menclitl kembali peraturan-pe-
raturan yang diduga tampangs tindil tersebut,

Pemerintah khususwya Badan Portanahim
Nasional Republik Indonesia telah membuaat
st kedepulisn yang mgas don fungsinya
mengkaji-dan menangant sengheta, kenthk dan
perkars pertanahan yang dinamakan Deputi YV
Bidang Pengkajian dan Penangansn Scengketa
ilan Konflik Pertanahen, Adapun dasar hikum
dibentukan’ Deputi V' terschut qmﬂull Perpres
Nomor 10 tahun 2006 tentang Badan Pertana-
han Nasional Republik Indonesia.

Deput V dalam mengkaji dan menanga-
nl sengketa, konflik dan perkara pertanahan
berpedoman kepada PPeraturan Kepalo Badan
Pertanahan Nesional Republik Indonesia No-
mor 3 tahun 2011 teotang Pengelolasn Peng-
Kajian dan Penangannn Kasus Pertanahan. Se-
belum peraturan ind fabrr, BPN menggunakan
Keputusan Kepala BPN Rl No. 34 tahun 2007
tentang Peunjuk Teknis Penongoman dan Pe-
nyelesainn Mazilah Pertanalon

[Dengan berpedoman kepada Peratiran
Kepala BPN RI No.3 tahun 2011, BFN memi-
liki kewenangan untuk mengkaji dan mena-
ngani penyelesaian kasus-kasus pertanahan, A-
kun telapi peraturan ini belum menyanghkut se-
muz kasos-kasus pertanahon. Kasus pertans-
han yang dimaksud dalam aturan ini adalah
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kasus-kosus permanahan yang ditimbulkan dari
produk bukum dan kebijakan BPN RIL Terha-
dup peminsalahan-permasalahan. sengketa -
nith garapan yang belum berscrtifikay, batas
wilayah, in Tokasi dan hal-bal yang diluar ke-
wenangan BPN dalam hal ini seperti yang di-
atur daiam Keppres No 34 tahon 2003, tidak
digelesaikan OPN  akan (etapi  kewenangan
Pemerintah Daceah uniuk menvelesaikannya.

Pola perunpanan kasus pertinahin yang
ada pada peraturin ini yaitu dengsn mengede-
pankan pola mediasi dimons BPN sebagai me-
itiatomya. Mediator BPN terdiri dan Deputi ¥,
Kakanwil, Kahid V dan Kakaniah. Akan tetapi
mediasi mmemiliki keterbaigsan dimana ka-
sus pertanahan yvang sudah mosuk ke ranah hi-
kum (migalnyva sudah masuk Pengadilan aiau
di Kepolisian) mediasi tidak bisa dilanjutkan |
Medinsi yang ditangani olch BPN hanya terhi-
dap kasus-kosus péranahan yang belum men-
dapat penenganan dar pihak Apasatur Pene-
gk Hukum dan Pengaditan, Batasan im dibuat
uniuk menghindar duslisme penanganan pe-
nyclesaian sengkets yvang bisa berakibat salah
dolam penernpan hukum,

Miediasi yang digelar BPN sclain meli-
batkan micrnal BPN juga bisa mengundeng pi-
hak-pihak cksternal Sepert fnstansi pemenin-
tah, skademisi don pthak-pthak yang dinilai
pertu dan terkait permasalahan torseba.

Dalam melakukan zelar mediasi, BIPN
juga akan melakukan peoelitian lapangan dan
pengukurnn terhavdap switu bidang tanah nntuk
mcmnstikian objek kasus pertanshan yang dita-

Il

Kobijakan pemenintah dengan mendiri-
kan Deputl ¥V pada BPN R perlu dizéspon po-
silif hanya sajs memang masth terdapat kekn-
rangan yaitu :

1, Kurangnys tenaga SDM yuny memu-
dai.

2. Pelanthon mediaome pada BPN - sodah
mda hanya saja frekuensi pelatihan me-
digtor masih sedikit.

1, Pembiaysan dalam DIPA yang belum
meneukupi.

4. Alst dan sarana prasamuna yang belum

mmukuj:ll. . o
Unrak ity bila kedepunian V ini didukung
sepenubnys oleh pemerintah. tentunya- akan
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mengurang beban peradilan yong saat jumlah
sesgheta pertanchan swdah memompik ying
memiahinya mencapal ribaan kKasus.

Diengan mendorong dan mengpalakkan
perrvelesaiun mediasi terhudap sengketa porta-
maban terituniva Banvak hal positil vt biaya
ichih murah, penyelesaian lebih cepm, tidak
menciptakan rasa permusubimn antam pis pl-
bak lchih ofcktif karena pemyclesaian sesuni
kzmsnan dan parn pihak, Tentunya hal im sa-
sgnt murih dan efisien dibanding permerintih
Barvs membunt sebuah lembagn lagi yang cen-
deromg belum teniu efektif dun - swilah pasti
skan menglubiskan uang negars yang cukup
Besar. Untuk it pemermitah sudah schamsnys
melikukan penguatan lemboga negara dalnm
Bal ini APN dengan membunt dasar hukom
yang Jebih tiogpen lagi dan memperices kowe-
samgan dibidang pertanitisn

C. Realitas Kebijakan Pemeriatah Dalam
Menyelesaikan Konflik Agraria

Kasus-kosus senghketa tanah yung teradi
merupakan warisan pemerintali orde bara da-
tam meliksanakan politik agromia/pertanahan
wang secnra materinl melemahkan’ monegas-
k=n, babkan memuiuskon akses mkyat, lerula-
ma petani dengan tonah, sertn mengabatkan
amhan ULIPA yang menghansban adomys hu-
Samunn vang  saling menguntungkan  amors
petani dengzan pengusaha perkbunan,

Unituk menangami dan menyelesaiban se-
sush konflik pertanahan di republik ini diper-
hikon kemngka Kerja wing epat dan efektif
Kerangka kega ferschut meliputi tga bagran
waim pengkajinn konilik, penmmganam Konflik,
dan penyelesnian Konflik pertanohan™, Tinda-
kan pengkajian, penanganin dan peinyelesaion
konflik pertanaban bertojuan untuk memberi-
kean kepastion hukum aken penguasaan, pemi-
fikan, pengpuisan dan pemanfzatan tonah di
segeri i khususnya  dalam  menyelesikom
senghetn pertanahon amars perusabaan perke-
bunan dengan mmkynt di provinst Sumoten Se-
lazan.
Terdapm dua teori konflik, yanmu teor
Fungsionalisme Struktural dan Teon Pendeka-
mn Konflik. Pentama tcori Fungsionalisme

* Rusmodi Musndl Mamvingkap Tahie Masoiah Porti-
melecs, Bunituny: Mindar Maju, 2007, hal 67

Firmun F. Busrah

Souktwral vang menvatakan bahwa masyars-
kol puda dssornyo terintegrasi di otes dasar
“kata sepakat” para anggotmnya akan nilai-ni-
Lini Kesnmayarkitu tertenty. Teor ini memiliki
days untuk mengainsi | perbedann-perbedaan
pecapat dan kepentingin di antars pars sng-
ofa masvarika

alam hal oy masviaraka adalah suat
sigtem vang secara funpgsional terintegrasi ke
dalam suati hentnk equilibrfinn,  Masyarikai,
menuritnya hames dipandang sebagai suama sis-
tem dan bagian-bagian vang saling berhubu-
mgan satu torhadop yang lain. Karens i, ba-
bungan saling mempengaryhi i aniara bagian-
bugaidn tersebut bersifl pands dan timbal
babk. Dalam won il dikataken bahwa sekali-
pun inteerasi sosial tidak pernah dapo dicapai
dengen sempama, noorun secitra fundamental
siglem sosial selilu conderung bergemk ke
arh equilibrinm yang bersift dimis,

Instegrasi sodial dapnl meninggap peni-
hahan-perubahan yang datang dari hoer dengan
kecenderungan memeliharm agar perubahon-
perubahan vang terjadi dalwom sistam schagni
akibutmyn hanyn akon mencapai derajal yang
minimal. Meskipun terjudi disfungsi; kewga-
ngan-ketegangan dan penyimpangan-penyim-
pongan melalit prosés panjang teratasi dengan
sendirimya melnlui  penyesunian-penyesuaian
den proacs institusinalisssi. hm berami meski-
pun wicprasi sosial pada ungkathys yang some
purmsa tidak skan pernab tercapal, skan tetam
seliap sistem soal] skan senanlinsa berproses
ke arsh sana

Kedua, Pendekatan Teon Konflik yang
beranpeapan entang bebetapa hal berikut mi,
wvakni =scfing masyarakal scnuninsa berubah
ddan perubalisn it tidak pernaly berakhir karena
perubahan sosisl memepakan gejala yang inhe-
ren pada settup masyarmbkat, setinp masyarakat
mongandung konflik di dalam dirinva karéns
konflik mencpalam gefala yang inberen pada
setiap masyarakat setiap unsur dalam masya-
rakat membeni kootribusi tegadinga disinteg-
rasi dan perubshan-perubahan sosial, dan se-
tiap masyarakal terintegrasi atos peRguIsAan
dan dominasi sejumish cmop terhadap sejum-
lah orang yang Inin. Dengan kata lain, konfik
bemsal dar faktor-fakior vang ads dalam ma-
syerakat itu sendin, [a tombul dan realites akan
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adanya unsur-unsur yang saling berentzngon
dalam setiap masyarakat. Dun, perientongun
secara imtern terjadi karenn pembagian oforitas
wing dilakukan secarn tidak: memta. Karens
itu, ada pola pemisahon antarm masyarakal
vang memiliki otoritas dan yang Hidak i
liki otoritas dalam s masyarakasl,

Pembagian otoritus vang dikotomis sda-
lah faktor pemico dmbulova konflik-koaflik
sosial di dalam setiap masyarakat. Pembagian
kekuasnan tersebut dopat menimbulkan kepen-
tingan-kepentingan yang berlowanon s ter-
hadap vang lain. Mercke yang menempati po-
sisi achapai pemegang otoritas dan . mercko
‘ymtigg Hilik memiliki etoritas memiliki kepenti-
ngan-kepentingan yang berlawanan sutu terha-
dap yang lain. Mereka yung meénvilikl otorits
cenderung mengukubkan mengukuhkan stams
quo mereka, sedangkan vang tdek memiliki
oloritas oksn berpsiha untuk mengubab <uiis
quo mercka, Dampaknya, semakin bertambak-
nys otoritas peds sig pihok, dengon sendiri-
nya semakin berkurang puls otorias pede pi-
hak yang lain. Pemikimn temsebit i stas me-
neguskan bahwa pendekatan konilik menmpe-
kan susty gejals vang serba hadir dalam setiap
masyanikat. la selalu inheren dalam din setiap
mnsyvarakat, Karond i, ia pun skan lenyap
bersama lényvapaya manugis ity sendin. Yang
dopat - dilakukan mancsia hanyalah mengatur
dan mengendalikan konflik yang terjedi agar
konflik vidok akan terbenmk dalom wujud ke-
kerassn (viedence ).

Palam kawan dengan konflik peranahom,
teor] tentzng konflik di atas sangat relevan,
Pemymaan ini benar karena masaluh penana-
T merupakan salih satu masalah yang serng
nmmeul ke permiukasn belakangan inl Salah
sighii masalah peranalian vang sspgal menjsdi
perhatian seluruh masyvarakat republik i ado-
tuh konflik pertanahan di Mesuii. Jika diidenti-
fikusi lebih awal, lalu dikaji secarn mendalam
maks konflik tersebut sebetulnya tidak hars
terjadi separab seperti sekarang ini. Bahkon,
ada indikusi bahwa konflik di bidang pertano-
han kizn morak akhir-akhbic inl Dalam proset
pengkapian konflik pertanshan, mujuan vang
ingin dicapai adalah mengetahul faktor penye-
bab terjadinya konfiik, Selain in, melalui pro-
sés fnd juga kita dapat memperoleh gambaran
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otk menyekesaikan kontflik penanohan terse-
bt

Pokok perkoma atau akar konihik vang di-
maksudkan dalam proses penpkajizn konflik di
sini adalah hoesil teizaban secarn hukum terha-
dp kanflik pertbnalin yang berdasarken duls
yurdis, dote sk donfaton data pendukung
lwinnwvi Hasil felnhasn fersebat selanjulinya di-
kaji pererapan hukumnyi untuk menghasilkan
rekomendasi penanganan konflik pertanahan.
Hul ni dilakokan sehogoimiann schamsnys
8PN melikukannya selama ins Fungsi BPN
udalah pengkajion dan peoanganan masalah,

sengkern, perkars, dan konflik di bidang pena-

pahian. Salah sty fungsi BPN dolam mooks
menangpubimgt sengketa, konflik, dun perkarn
(SKP) pertunahan adalah untuk mewujudian
kebijukan pertanahan bagi keadilan dan kese-
Jahterazn masvarakat. BPN  berperan uniuk
menangani dan menyelesaikan perkara, masas-
|ah, sengheta, don konflik periomalin di selu-
ruh Indonesin secars sisenans.

Konflik ada di moasyarakat don senantin-
su melekat dalam divi setinp masyarakul Oleh
karcna i, df mana ada masyarakal maka akan
il potens: untok muencilnyva konflik, sedang-
kan yang dapat dilakuksn manusin hanyalah
mengatir dan mengendalikan konflik agar 0.
dak terajidi dalam berbagal kekatan yung ak-
hirnya terakumulasi dalam beniuk kekorasin
fviofermee . Hal inl wergadi dikarenakan penyele-
smizn konfhik perranahan hanya menggunakan
paradigma hukwm. Femanganan konflik pera-
nahan bertujuun uniuk memberikan kepaxtan
hukumi atas penguasaan, pemifikan, penppuns-
an, dan pemanfaatan tanah. Sclain i, proses
inl dimaksudkan untuk mencegah terjadinys
mmpang todih pemanfaatan, tumpang tindih
penggunsnn, wwnpang tindih penguassan dan
tampang tdih pemilikon wnab, Secara holis-
tik dan kamprehens:f, penangain konflik Ap-
raria dapat dilakukan melalui kajfon terhadap
akar masalab, pencegahan dampak konilik.
don penvelesaian konflik i sendin. Untuk
konilik pertanahon vang masalahnya dianggap
scterhana dan mudsh ditangani dapat dilaku-
kan dengan cora memedomeni prosedur pena-
nganan kasus pertanahan Jika konflik yang
dinlami berdampak juas maka dilakukan pe-
rencinany dan target woaktu ynng disesuaikan
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&engan kondisl yang dinlami serta porkemiba-
sgan scluma proses konflik ditangani.

ralam menangani konflik  peranahan,
fal pertama yang homs dikerjukan olch prbak
berwenang adalah menerima penpaduan, Pe-
egafinn adalih peribertohuan don gty kete-
rengan yang disampaikan olch penpadu kepa-
da petugas loket pengadunn tentang tebah terja-
dinya sty peristiwa atau perbustan yang me-
mmbulkan akibal hukum ates suatu bdang fa-
mah, baik bersifit whnts, administrtif perdala,
maipun g

Hal kedun yang dianjurkan umtuk dila-
Lukan oleh pituk berwenang dalim menangani
konflik tanah adulah mengumpulkan lalu me-
meolah kondlik taneh vang ado. Dabim proses
penanganan konflik ataupun kasus tanah pada
smumnya, publik dagt memberikan lapomn
sads BPN, Kepala Kantor Wilsyah BPN dan
Kepala Kantor Pertamsthan. Pengaduan masya-
rekal dibaraskin membug laporan secam ter-
ralis. BPN memberikan nyanan informisi ka-
sus pertanahan dan dapat diberikan pada pihak
vang berkepentingan dusytan merperhatikan
penggolongan informast sesuai ketentian perg-
murar perundongmn. Feratomn Kepala BPMN mie-
netapkan bots wiakiu penanganan perkard pa-
by bama tiga bulun =ejak ditcrimanya pengz-
dusn atag infortnasi senphkota.

Tahagan yang harus dilewaii dalam me-
myelesaiban konflik pertinnhan adalili menge-
mali pihak-pihak yamg berkonflik, obyek kon-
filk menemulan wau mengctahin kemowan da-
r subwvek, mesemukan pokok permasalabun
konfiik yang bersangkulan, menear aturen hu-
kum atau peraturan perundim-undangon yang
perkait, menenmken alematil mstinesi penye-
lesinnin konflik vang slian digunakon, sertn me-
ngambil keputusan yang tepat dan diterim
ploh para pihak. Mekanisme: penanganan dan
penyelesalon sengheta seria konflik atus tanak
lazimnya diselenggurakan dengan pola sebagal
bepkut.

Pertama, pengadumt. Dalan pengidian
bensi hal-hal dan peristiwa yang menggambar-
wan bahwa pemohon/pengado  sdalah pihek
veng berhak atas tanah yang disengketakan
stau wmnah konflik denpan dilampind bukti-bak-
ti serta mohon penyelesaian denpan disertal

harspan agar terhadap tanah terscbut dapat di-

Flemaw F, Haweih

cegah mutasinyn selungen tdak mensgikon pe-
mohinn

Kedua, Penclivan. Yaitu pengumpulan
data atan administrasi maopin hsil perchiban
fisik di lopangan mengenai penguasaannya.
Husil dan penclitinn dupat disimpulkan semen-
tara balvws apakah pengaduan tersébul bemla-
sam aran tidak untuk diproses lebih lanjut.

Ketiga, Pencegahan Mutisi, Tindak lan-
qut dari penyeleszizn sengketa atau konflik
achulub atas dnsar petunjuk atuu perintah atasan
meupun berdasarkan prakarss Kepaln Kantor
Agrarain yang bersangkutan techadsp wanzh
zergketa. dopal dilakuokan langkah pengama-
nan berupa pencegahan untik sementan terha-
dop sepaln Bentult perubahan atau masi. To-
juan - dilskukanmm  pencegahan  atin  mistasi
ndalah menphentikion unmk semontarn wakiu
scgala bentuk perubaban terhadap tanal yang
dizsengketakbmi atou tanah kanllik:

Keempat, musyawarah, Musyawamh
adalah kegiatan mempertenukan keduu belah
pihak umiuk wmengklor ikass data yang ada pa-
do masingmasing pilak dalom mogks mengo-
puvakan p-mf.u.mmnn
Pertuimainn adalah kescpakatan dan parn
pibik untuk mengakhin sengketfanya. Pende-
katan terhudop para pihak yang bersenghela
dan/aton berkonflik melalul musyvawarah s¢-
ring berhasil i dalem usaha  penyelesmian
semphota. . Dan, blasanya ditempatian insiansi
pemcrintah yvang dalam hal mi adaloh Darjen
Agraria unmk borfindak sebapai medintor du-
lam menvelesaiken sengkes aton kontlik seoa-
13 Kvkeluargaan

Kolimm, penvelesamn melalnl pengadi-
Jan. Apahila usaghs melalul jalan musynwarah
tidak mendutangkan kasil maka sengkela atau
kept ik tersebus harus disclesitkan olel instan-
5i yang berwenong, yaitu pengadilun. Judi, pa-
da umumnys sifil dor senghketa adalah adanya

gadunn  yung  mengandung poriemigan

atas tanah maupun hak-hak lain atas suatu
kesempatun prioritas alau adanys suan keteta-
pan yang memgikian dirinyan

Konflik staupun senghela dapat disele-
suikan melolul pengadilan apabila adanya so-
masl, gugatan dibawa ke Pengadilan Tuta Usa-
ha Negara (PTUN), adanya laporan dari pihak
polist, sdan adanya gugaton perdats (perbualan
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melawan hukum). Khusus untuk tanah oloyat,
pugaron dapat dilzkekan oleh magvaeakat huo-
kum ndat {PMA), Sclain itu dalam kasus ter-
teniu, gugatan bisd diajukan oleh wanprestasi,
Dalaom keadunn ferentu juga, gugatn bisa di-
jukan oleh kelompok stau gugmian anmdine
fimw oleh LSM, Parn prhak menghendaki pe-
nyvelesaian sengketn yang mendasackan atan
memperhatikan peraturan vang beriaky, mem:
perhankan keseimbangan kepentingan pia p-
hak, menegakkon keadilan bukum dan penve-
lesaian ferschut harns wnias. Pada masyarakal
desa, peran kepala desa sangat penting dalam
menyelesaikom mesalsh vang dihadapi warga-
nyn Perspstlan vang menyangkut warga desa
dimusvawarahken wrichih dohulu delam rapa
ilesa aton dibicarakan denpan scsepuh desa un-
tuk memperoleh pomecahan vang tepal dan
memuaskan bagl semun pihak. Upayva penyele-
sian senpgheta atsn konflik melalul maisyvawa.
rh merupakan cerminan corak khas tam kehi-
diipdn masyarakal sdal tradisional varg memi-
lika gifat kebersamanm, potong royong dan ke-
kciuargasn,

Scngketa tanoh perkcbunan merupadam
konflik Eepentingan berlmitan dengan penpus
sshaan enah oleh pihak-pihak yang tidak ber-
hok. di atas tanah yanp dikussa langsang olel
Meygors aton i atas timah pihak lain. Pengats-
muar historis,. pemberion hak konszesi dalam
waktu yang cukup tanpa batas-batas yang jelus
micnjacdi salah s penyebab sulitnva penvele
spinn sengkoty antara masyarkal dan perkebo-
nan. Dengan berlakonya ULIPA vang menyaia-
kan baliwa undang-undang int didasarkan pada
brukwm adar {pasal 53.don hak ulayvar masih ng-
tap diakui sepunjang kenyataannya maosili ads
(pasal 3).

Foktor yune menphomboet penyvelesaian
sengketa pertanehan adalah bahwa pendelatan
yang digunokun oleh pemermitall scjak masa
Loty adaloh pendekatan kekuasuan, Pemerintah
selal memanding bahwa negara telal mem-
berinva mandot uniuk melaksanakan kekuoza-
an tertingg termasuk membust perundangan.
Akibatnva pedintbangan polink selalu dipgung-
kan oleh pemerinizh uniuk menyusuy peran-
ron hukum, guna mepvelesskan masalah par-
tanahan Suatu sisi kelemahan dalom pertimba-
ngan politik adalah balwa pemenntal lehih
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menckankan kepentingan penguasa daripada
adat wradisional vang ada. Sefiap
undang-undang yang dilskukan olch Pemerin-
tnh cenderung hamya unuk kepentingan birok-
rasl dan pengusalia perkebunan dengen rekia-
ymsa sosial faw av'ls a ool of savial enginee-
ringi, yang secara implisit menciptakan fegal
gaps, terjadi celah perselisihan faham atan ke-
vekinan antars apa yang dikchendaki oleh pe-
meriniah agar dipafubi dengon apa vang masih
diyakini dan dipaiuhi sebagai keyakinan hu-
kum masyarekst lokal dalom kehidupannyva se-
hari-bari.

Kelemahan lun dan perumbangan poli-
tik ini ndalah bohwa tekanan uims diberikan
pada kebumhan jangka pendek, dan bukan
jangka panjang. Ini mendasan curm penyclesai-
an yung dumbil oleh pemesintal, yang lebik
mengutamakan bentuk penyelesatan represif
dengan tujuen menepakkan keamanan dan ke-
tertiban. Pemerimtah dalam hal ini kuemie me-
mikirkan kemungkinan jangka panjang tentang
terulamgnye kasus ersebul. Pendekatin kekua-
duan yang diginakan oleh pemerintah, me-
miumgkinkan pengérahen semus aparaiur negn-
i unuk terlibat dalam persoalan senghets -
nah. Sebagai akibamnya, muncul peluang begi
terjadinya penyelewengan dun pennyimpangan
yang discbabkan olch diutaniakannya kepeni-
ngan pribadi peloksima kekuasaan  daripada
letcapainyn penvélosdian senpketa demi ke-
pentingan masyarakal, Musyawarah yang dila-
kukan hanya borganiung pada persepsi pengus
wsa dan pengosaha, akibamys cokup menigi-
kan masyarkal,

Tindakan penecmitah tersebur lebih dida-
sathon pada kepentingan pendapatan ncgara
yang sateh satunya bersumber: pada produksi
perkcbunan. Cleh kareny itu tindakan pensa-
haan perkebunan sering miclanggar kontrak/
perjanjian dengan masyarakal seperti perlun-
g lahan tanpa masyvarakot terlcbih dohulu
mengakibakan hilangnyn hak-hak penduduk
nsli atas tanal-tanah mercka.

Hal ini beeakibainyn rusaknye tmanan

‘sistern datl budayn hukum yanp berlaky dize-

babkan permasalahan yang berlart-lamt se-
hingga akibatnya membentuk rasa ketidakper-
cayaan masyarakat terhadsp aparat pemenn-
tah. Inilah salsh satu penvehab yvang memiicu
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nmedakan anarkis don masynrakat, Kaleu scan-
daimya pemenmniah coput Linggap dsn responsil
serta jeli dalum melilinn persozlan, tentuma
tindakan anarkis dapat dicegah secara dini,

V. PENUTUP

Brerdasarkan arman seedalulu, dapat dim-
rik kesimpulan sebagai berkur

Realitas. kebijakim  pemseriniah - dakam
menyelesaikan konflik agraria antim pemisi-

haon perkebunan dengan masysrakal yvang arda
purda BPN-ymiu dengin jalur mediase. Adapun
dasar hukum penamginan Kafug  pertanahan
melabnd jalur mediasi Peraturmn Kepala Badan
Pertanshan Nasional Republik Indonesia No-
maor 3 abame 2001 tentang Fengelolaen Peng-
kajian dan Penanganan Kasus Pertanahan, Ber-
dasarkan pasal 27 aymt {1} Peraturan Kepala
Badin Pertanahan Naslonal Republik Indone-
wig Momor 3 Tabun 2001, rangkaian kegintan
sennnganun sengkets terdin dari ¢ Penelitian /
pengolahan dotn pengaduan; Penelitian lapa-
apan: Penyelengpanan Gelar Kasus, Penyusu-
man Risalsh Pengolaban Dam Penyiapan berita
acura’ surad / Keputusan | dan [ stau Monitoring
dan evaluns: terbudap hasil penanganan seng-
keta.

Firaion ¥ Riivik

Diari: sekian Kasus-boisus pertanahan yang
menciit, ads Kasus pentanaban yang bisa dise-
lesmkan melalon mediasi, ada vang fidak hisa
diselesailan melalul medinsi. Kasus pertuna-
han yvang tidnk bisa diselesaikan melalui me-
st inaks dirckomendssi parm pihak unk
menempul jalur hukum Kebaabkan pemenn-
fih dalam menyvelesaikan kasus-kesus periana-
han belum memadal karena - belum diduloomg
olch perangkat hukum yang ads. Al penye-
lesaian kasis-kasus pertanahan mengarsh ke-
e proses mediasi, Akan tetapi apabils tidak
tercapai kescpakatan pada mediasi. makn tdab
ada jalan lain sslan jalur litigasi.

I s yang akan datang, aliematif ke-
bijokan vang dapat diambil oleh  pemennrah
dacrah kabupsten'kata dalam menyelesaikan
berbagai kasus tanah dan merencanakan policy
lalnm pembanguman perkebunan antars lain;
Mengupayakan berbapal upaya penyelesaian
sengketa tamah. dengan memprionitaskan akses
potani terhmdap tanal tetap 1orbukas Mengs-
rahkan agar perusahamn perkebomn pada ak-
himya hanya berfangsi sebagai pengusaha ko-
moditas. hasil perkcbunan, mnpa harus mengu-

asai tannhnye.
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